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 BAB 3
 ANALISIS ARSITEKTUR BERJALAN
 3.1 Latar Belakang
 3.1.1 Latar Belakang Perusahaan
 PT. Fastfood Indonesia, Tbk adalah pemilik tunggal waralaba
 KFC di Indonesia, didirikan oleh Gelael Group pada tahun 1978 sebagai
 pihak pertama yang memperoleh waralaba KFC untuk Indonesia. Perseroan
 tersebut didirikan berdasarkan Akta No. 20 tanggal 19 Juni 1979 yang
 dibuat dihadapan Sri Rahayu, Notaris Jakarta. Akte tersebut telah mendapat
 persetujuan dari Mentri Kehakiman Republik Indonesia dalam keputusan
 No. Y.A./254/12 tanggal 22 Mei 1979 dibawah No. 4491 dan telah
 diumumkan dalam Berita Republik Indonesia No. 90 tanggal 9 November
 1979
 Untuk lebih mengkonsentrasikan pada industri Fast Food, pada
 tahun 1978, pemilik PT. Gelael Supermarket mendirikan PT. Fast Food
 Indonesia dan sekaligus mengalihkan hak Franchise Kentucky Fried
 Chicken di Indonesia kepada perseroan. Perseroan mengawali operasi
 restoran pertamanya pada bulan Oktober 1979 di Jalan Melawai, Jakarta,
 dan sukses gerai ini kemudian diikuti dengan pembukaan gerai-gerai
 selanjutnya di Jakarta dan perluasan area cakupan hingga ke kota-kota
 besar lain di Indonesia antara lain Bandung, Semarang, Surabaya, Medan,
 Makassar, dan Manado. Keberhasilan yang terus diraih dalam
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 pengembangan merek menjadikan KFC sebagai bisnis waralaba cepat saji
 yang dikenal luas dan dominan di Indonesia.
 Pada tahun 1990 Salim Group bergabung sebagai salah satu
 pemegang saham utama, kemudian pada tahun 1993 perseroan terdaftar
 sebagai emitmen di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kepemilikan saham
 mayoritas sebesar 80% pada saat ini didistribusikan 43,84% kepada PT.
 Gelael Pratama dari Gelael Group, dan 35,84% kepada PT. Megah
 Eraraharja dari Salim Group, sementara saham minoritas 20%
 didistribusikan kepada publik dan koperasi karyawan. Perseroan terus
 melakukan ekspansi jaringan restoran diberbagai tingkat II tanpa
 mengabaikan persaingan ketat dikota-kota metropolis.
 3.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
 Adapun Visi dan Misi yang ada dalam Company Profile pada PT
 Fastfood Indonesia Tbk, adalah:
 3.1.2.1 Visi Perusahaan
 “Mempertahankan KFC sebagai merek restoran cepat saji nomor
 satu, termodern dan terfavorit dalam setiap aspek di Indonesia.
 3.1.2.2 Misi Perusahaan
 “Melanjutkan strategi-strategi dan ide-ide yang inovatif dalam
 mempromosikan citra merek, meningkatkan suasana santap yang
 tak terlupakan, memberikan produk dan layanan serta fasilitas
 restauran yang selalu berkualitas, sesuai kebutuhan dan selera
 konsumen yang terus berubah.”
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 3.2 Strategic goals and initiative
 3.2.1 Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal
 3.2.1.1. Analisi Lingkungan Eksternal
 3.2.1.1.1 Analisa 5 Daya Porter
 fa
 Gambar 3.1: Analisis Lima Daya Porter PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 Pendatang Baru:
 Yoshinoya, Loteria
 Pemasok :
 Supplier yang berada didalam dan luar, yang memasok bahan produk, resep serta bahan pendukung lainnya
 Pesaing Utama :
 - PT Rekso Nasional Food (Mc Donald)
 - PT. Biru Fastfood Nuasantara (A&W)
 - PT Wendy Citrarasa ( Wendy's )
 Produk pengganti : - Ayam Organik
 Pelanggan :
 -Masyarakat luas

Page 4
                        
                        

63
 Hasil dari analisis dijelaskan sebagai berikut :
 1. Pesaing Utama
 Pesaing dari PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 adalah perusahaan yang bergerak dibidang restoran
 siap saji, salah satu pesaing utamanya adalah PT.
 Rekso Nasional Food (Mc Donald), PT. Biru
 Fastfood Nusantara (A&W), Wendy Citrarasa (
 Wendy's ) dan restoran siap saji lainnya. Hal ini,
 membuat PT. Fastfood Indonesia, Tbk terus
 dibayangi oleh pesaingnya yang terus mengejar
 dan berusaha memimpin persiangan sehingga PT.
 Fastfood Indonesia, Tbk harus melakukan
 peningkatan pelayanan dan kualitas produk. Salah
 satu yang dilakukan PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 dalam mengatasi tekanan pesiangnya adalah PT.
 Fastfood Indonesia, Tbk selalu memantau
 kelemahan dari pesaing dan menyerang kelemahan
 mereka seperti pada kualitas produk, dan
 pelayanan pelanggan, hubungan sosial serta
 promo-promo yang diberikan kepada pelanggan.
 2. Pelanggan
 Pelanggan dari PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 adalah masyarakat luas mulai dari anak-anak,
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 remaja, hingga dewasa dan dari semua golongan
 masyarakat. Karena produk KFC itu merupakan
 produk yang mudah digantikan keberadaannya
 sehingga dengan mudahnya pindah ke restoran
 makanan siap saji lainnya, serta produk ayam
 goreng yang sekarang dapat dengan mudah dibuat
 sendiri oleh pelanggan dirumah. Agar pelanggan
 tetap setia dan mau kembali membeli produk PT.
 Fastfood Indonesia, Tbk, perusahaan menyediakan
 berbagai macam pilihan menu dari mulai menu
 untuk anak kecil hingga orang dewasa, serta
 memiliki menu hemat dan regular untuk membuat
 pelanggan memiliki banyak pilihan dan juga PT.
 Fastfood Indonesia, Tbk memfasilitasi gerai-gerai
 dengan tambahan fasilitas seperti playland, wifi
 dan fasilitas lainnya disesuikan dengan lokasi gerai
 tersebut. Sehingga pelanggan akan merasa nyaman
 dan menjadikan KFC sebagai pilihan utamanya
 3. Produk Pengganti
 Ancaman produk pengganti dari PT.
 Fastfood Indonesia, Tbk adalah ayam organik,
 karena ayam organik dinilai lebih sehat dan tidak
 mengandung banyak lemak sehingga banyak
 digemari oleh pelanggan, oleh karena itu
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 perusahaan harus berhati-hati dalam menentukan
 produknya sesuai keinginan masyarakat terkini.
 4. Pemasok
 PT. Fastfood Indonesia, Tbk mempunyai
 pemasok yang berasal dari dalam dan luar negri,
 untuk pemasok luar negri mereka menyuplai resep
 rahasia dan bumbu-bumbu tertentu, untuk pemasok
 dalam negri mereka meyuplai bahan baku utama
 untuk membuat produk serta bahan baku
 pendukung. Hubungan perusahaan dengan para
 pemasoknya sudah menggunakan sistem Supply
 Chain Management. Ancaman yang datang
 supplier yaitu, supplier dapat melakukan kenaikan
 harga serta penurunan kualitas barang dan bahan
 baku yang dijual.
 5. Pendatang Baru
 PT. Fastfood Indonesia, Tbk mulai merasa
 khawatir terhadap para pendatang baru yang
 berasal dari negara Asia terutama Jepang dan
 Korea. Pendatang baru ini menjadi ancaman bagi
 perusahaan karena saat ini masyarakat mulai
 banyak yang menggemari masakan dari negara
 Asia. Oleh karena itu PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 mengeluarkan menu produk yang sejenis dengan
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 makanan yang berasal dari Jepang dan Korea
 seperti kolonel yakiniku agar pelanggan tidak
 beralih ke pesaing baru.
 Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa:
 Tabel 3.1 Kesimpulan Analisa 5 Daya PORTER
 Faktor Ancaman/Peluang Solusi Pengaruh SI/TI
 Pesaing Utama Karena produk KFC itu merupakan produk yang mudah digantikan keberadaannya sehingga dengan mudahnya pindah ke restoran makanan siap saji lainnya, serta produk ayam goreng yang sekarang dapat dengan mudah dibuat sendiri oleh pelanggan dirumah.
 - Melakukan peningkatan pelayanan dan kualitas produk
 - Selalu memantau kelemahan dari pesaing dan menyerang kelemahan mereka seperti pada kualitas produk , dan pelayanan kepada pelanggan
 -
 Pelanggan Masyarakat Indonesia yang gemar jajan serta kumpul bersama keluarga, dan target pelanggan dari berbagai usia dan golongan
 - Menyediakan berbagai macam pilihan menu dari untuk anak-anak hingga orang dewasa.
 - Memfasilitasi gerai-gerai dengan fasilitas tambahan seperti playland, wifi dan lain-lain.
 -
 Produk Pengganti Ayam organik yang dinilai masyarakat saat ini lebih sehat, sehingga banyak digemari masyarakat.
 - Berhati-hati dalam menentukan produk terutama sesuai dengan keinginan pelanggan.
 -
 Pemasok Supplier dapat melakukan kenaikan harga serta penurunan kualitas barang dan bahan baku yang dijual.
 - Menggunakan Supply Chain Management untuk menjalin hubungan dengan para supplier
 - SCM
 Pendatang Baru Masyarakat yang mulai menyukai makanan dari negara Asia.
 Mengeluarkan menu produk yang sejenis dari negara Asia seperti kolonel yakiniku.
 -
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 3.2.1.1.2 Analisis PEST
 PEST merupakan salah satu metode lain yang
 dapat digunakan untuk analisis lingkungan eksternal
 bisnis dari perusahaan PT. Fastfood Indonesia, Tbk.
 1. Politik
 Salah satu faktor yang berpengaruh
 terhadap proses bisnis pada PT. Fastfood Indonesia,
 yaitu terdapat kebijakan-kebijakan baru yang dibuat
 oleh pemerintah, yang akan memberikan peluang
 bagi perusahaan.
 Menurut kami faktor politik dapat
 memberikan dampak negatif dan positif bagi
 perusahaan. Salah satu kebijakan yang berpengaruh
 positif bagi perusahaan dimana ketika musim
 pemilu tiba, banyak dari calon-calon pemimpin
 yang sedang mengadakan pemilu, yang nantinya
 kita akan membuat produk pemilu, dimana nantinya
 banyak calon-calon pemimpin yang memesan
 produk kami dalam rangkaian acara kampanye
 mereka, sedangkan dampak negatif yang ada dalam
 faktor politik yaitu apabila kenaikan harga pajak
 yang disusul dengan kenaikan harga perizinan usaha
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 juga semakin mahal, hal ini menyebabkan terjadi
 pembengkakan biaya pengeluaran perusahaan.
 2. Ekonomi
 Faktor ekonomi merupakan salah satu
 faktor yang memiliki pengaruh dalam eksternal
 perusahaan. Yaitu dari nilai tukar mata uang,
 dimana tidak stabilnya nilai tukar mata uang asing
 terhadap rupiah, dapat membuat harga barang yang
 khususnya di impor dari luar negri menjadi tidak
 stabil. Hal ini menyebabkan tidak menentunya
 biaya produksi atau penjualan produksi.
 Meningkatnya upah pegawai yang sudah di
 tentukan oleh pemerintah, serta kenaikan harga
 bahan bakar minyak yang menyababkan semakin
 tingginya biaya pengeluaran perusahaan.
 3. Sosial
 Kondisi sosial masyarakat Indonesia
 menguntungkan bagi perusahaan dimana gaya
 hidup yang dimilki masyarakat yang gemar sekali
 jajan, bekumpul dan bersantai, sehingga membuat
 perusahaan harus menyediakan fasilitas-fasilitas
 pendukung serta tempat yang nyaman dan lokasi
 yang strategis agar untuk mengundang para
 konsumen datang.
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 Disisi lain perusahaan juga mempunyai
 progam sosial untuk masyarakat yang dinamakan
 KFC peduli, Kegiatan KFC peduli diisi dengan
 membagikan paket makanan KFC ke panti asuhan
 & panti jompo dan dimeriahkan dengan acara
 hiburan yang dipandu oleh Master of Ceremony
 (MC) KFC dan dihangatkan oleh Chaki, maskot
 untuk anak-anak dari KFC, yang tampil dibeberapa
 kota. Adapun bentuk kegiatan sosial KFC peduli
 yang lain yaitu tanggap bencana, beasiswa dan lain-
 lain.
 4. Teknologi
 Sistem aplikasi yang baru saja diterapkan
 perusahaan membuat karyawan belum terbiasa
 sehingga menimbulkan kesalahan komunikasi dan
 tidak sesuai prosedur perusahaan yang terbaru.
 Selain itu perusahaan menggunakan internet sebagai
 media promosi yang dapat memberikan informasi
 tanpa batas, dan teknologi terbaru yang sedang
 diimplementasikan adalah layanan pesan antar
 dengan sebutan 14022 yang membuat satu nomor
 akses jaringan untuk pengiriman seluruh Indonesia.
 Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa:
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 Tabel 3.2 : Analisis PEST
 Faktor Ancaman/Peluang Solusi Peranan SI/TI Politik - Kenaikan harga barang
 harga pajak yang disusul dengan kenaikan harga perizinan usaha juga semakin mahal
 - Mematuhi segala peraturan dan ketetapan pemerintah dan selalu mamantau alur politik yang ada di Indonesia.
 Ekonomi - Dimana tidak stabilnya nilai tukar mata uang asing terhadap rupiah, dapat membuat harga barang yang khususnya di impor dari luar negri menjadi tidak stabil.
 - Kenaikan bahan bakar minyak yang mempengaruhi biaya pengeluaran perusahaan
 - Memiliki tabungan dollar yang mencukupi.
 - Melakukan efesiensi agar
 sumber yang digunakan tepat guna.
 Sosial - Gaya hidup yang dimilki masyarakat yang gemar sekali jajan, bekumpul dan bersantai
 - Menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung serta tempat yang nyaman dan lokasi yang strategis
 Teknologi - Sistem aplikasi yang baru saja diterapkan perusahaan membuat karyawan belum terbiasa sehingga menimbulkan kesalahan komunikasi dan tidak sesuai prosedur perusahaan yang terbaru
 - Perusahaan memberikan training kepada karyawan yang nantinya akan mengoperasikan sistem baru.
 3.2.1.2 Analisa Lingkungan Internal
 3.2.1.2.1 SWOT
 Analisis SWOT
 Berdasarkan hasil analisis lingkungan
 internal dan eksternal perusahaan yang telah dilakukan
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 pada sub bab sebelumnya, maka perbandingan antara
 faktor eksternal peluang dan ancaman dengan faktor
 internal dan kelemahan (SWOT) PT. Fastfood
 Indonesia, Tbk dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
 Tabel 3.3: SWOT PT. Fastfood Indonesia, Tbk.
 FAKTOR INTERNAL FAKTOR EKSTERNAL Kekuatan (Strength) : Peluang (Opportunity):
 1. Nama baik KFC dibidang makanan siap saji.
 2. Memiliki banyak gerai diseluruh Indonesia dan berlokasi di tempat yang strategis.
 3. Memiliki hubungan yang baik dengan pelanggan.
 4. Mempunyai produk yang dikenal baik oleh masyarakat berupa ayam yang terkenal kelezatanya.
 5. Adanya quality control yang baik sehingga produk yang disajikan terjaga kebersihan dan kualitasnya.
 1. Stabilitas perekonomian Indonesia dan tumbuhnya daya beli masyarakat.
 2. Gaya hidup Masyarakat Indonesia yang gemar jajan dan berkumpul.
 3. Banyaknya daerah potensial yang belum atau masih sedikit terdapat gerai KFC.
 4. Kebutuhan masyarakat akan pelayanan yang cepat.
 5. Pengembangan jenis menu produk baru yang disesuaikan dengan keinginan masyarakat.
 6. Perkembangan teknologi yang mendukung proses bisnis perusahaan sehingga lebih efektif dan efisien.
 Kelemahan (Weakness) : Ancaman (Threat) : 1. Karyawan belum terbiasa dengan
 sistem perusahaan yang baru diterapkan.
 2. Layanan pesan antar yang kurang maksimal.
 3. Mempunyai produk yang kurang memperhatikan kandungan gizi dan kesehatan yang populer dengan sebutan junkfood.
 4. Terlalu banyaknya gerai yang tersebar diseluruh Indonesia menyebabkan sulitnya kontrol dan menjaga kualitas.
 1. Tingkat persiangan yang tinggi di bidang restoran cepat saji
 2. Munculnya produk pengganti 3. Makanan Jepang dan Korea yang
 menjadi gaya hidup baru di masyarakat.
 4. Tingginya tingkat inflasi sehingga mempengaruhi tingkat daya beli masyarakat.
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 3.2.1.2.2 Matriks SWOT
 Matriks SWOT merupakan alat untuk menyusun faktor-
 faktor strategis perusahaan. Sesuai dengan analisis SWOT
 pada sub bab diatas, maka matriks SWOT PT. Fastfood
 Indonesia, Tbk dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
 Tabel 3.4: Matriks SWOT PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 IFAS
 EFAS
 STRENGTH 1. Nama baik KFC
 dibidang makanan siap saji.
 2. Memiliki banyak gerai diseluruh Indonesia dan berlokasi di tempat yang strategis
 3. Memiliki hubungan yang baik dengan pelanggan
 4. Mempunyai produk yang dikenal baik oleh masyarakat berupa ayam yang terkenal kelezatanya.
 5. Adanya quality control yang baik sehingga produk yang disajikan terjaga kebersihan dan kualitasnya.
 WEAKNESS 1. Karyawan belum terbiasa
 dengan sisitem perusahaan yang baru diterapkan.
 2. Layanan pesan antar yang kurang maksimal.
 3. Mempunyai produk yang kurang memperhatikan kandungan gizi dan kesehatan yang populer dengan sebutan junkfood.
 4. Terlalu banyaknya gerai yang tersebar diseluruh Indonesia menyebabkan sulitnya kontrol dan menjaga kualitas.
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 OPPORTUNITIES 1. Stabilitas perekonomian
 Indonesia dan tumbuhnya daya beli masyarakat.
 2. Gaya hidup Masyarakat Indonesia yang gemar jajan dan berkumpul.
 3. Banyaknya daerah potensial yang belum atau masih sedikit terdapat gerai KFC.
 4. Kebutuhan masyarakat akan pelayanan yang cepat.
 5. Pengembangan jenis menu produk baru yang disesuaikan dengan keinginan masyarakat.
 6. Perkembangan teknologi yang mendukung proses bisnis perusahaan sehingga lebih efektif dan efisien.
 SO •••• (S1,03)
 PT. Fastfood Indonesia, Tbk membuka cabang baru di daerah potensial untuk memudahkan pelanggan dalam membeli produknya dan meningkatkan penjualan.
 •••• (S2,04) Karena PT. Fastfood Indonesia, Tbk memiliki lokasi yang strategis untuk meningkatkan penjualan dan pelanggan maka PT. Fastfood Indonesia, Tbk harus melihat perkembangan teknologi agar tetap menjadi pemimpin diantara pesaingnya.
 •••• (S2,O2) Gerai KFC yang sudah memiliki lokasi yang strategis harus membuat tempat yang nyaman dan di lengkapi fasilitas pendukung untuk menarik minat masyarakat Indonesia yang senang berkumpul.
 •••• (S3,O4) Untuk menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan perusahaan harus memanfaatkan secara maksimal teknologi yang sudah ada termasuk internet.
 WO •••• (W2,O3)
 Dengan pemanfaatan teknologi infomasi dengan maksimal maka diharapkan layanan pesan antar dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien.
 •••• (W2,O3) Perusahaan harus melakukan pelatihan terhadap karyawan agar dapat memanfaatkan teknologi yang baru diimplementasikan oleh perusahaan.
 • (W3,O5) Membuat menu baru yang lebih sehat dan memperhatikan kandungan gizi.
 • (W3,O5) Membuat menu baru bagi pelanggan yang vegetarian.
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 THREATS 1. Tingkat persaingan
 yang tinggi di bidang restoran cepat saji
 2. Munculnya produk pengganti
 3. Makanan Jepang dan Korea yang menjadi gaya hidup baru di masyarakat.
 4. Tingginya tingkat inflasi sehingga mempengaruhi tingkat daya beli masyarakat.
 ST •••• (S1,T2)
 Dengan merk dagang KFC yang sudah terkenal dan terjamin kualitasnya perusahaan harus bisa mempertahankan dan menjaga nama baik perusahaan sehingga pesaing baru akan sulit untuk bersaing dengan KFC.
 •••• (S4,T1) Dengan produk yang sudah digemari masyarakat dan dengan melakukan inovasi produk maka bisa meminimalisir ancaman produk baru.
 • (S4,T3) Dengan memiliki produk yang sudah dikenal dimasyarakat maka adanya gaya hidup baru tidak terlalu masalah karena produk dari KFC sudah cocok dengan lidah orang Indonesia.
 • (S5,T2) Mempunyai rasa ayam yang khas dan original dengan kualitas terbaik serta menjaga selalu kualitas pengolahan dan penyajian
 WT •••• (W2,T2)
 Menggunakan teknologi yang sudah ada sesuai SOP agar layanan pesan antar menjadi lebih cepat dan tidak tersaingi oleh pesiang.
 • (W3,T2) Membuat menu baru yang lebih sehat dan memperhatikan kandungan gizi serta meminimalisir penggunaan bahan kimia dalam pengawetannya.
 • (W1,T1) Perusahaan melakukan pelatihan kepada karyawan dan dapat memaksimalkan pemanfaatan sistem perusahaan yang baru agar dapat terus bersaing.
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 3.2.1.2.3 Eksternal Strategy Factor Analysis Summary
 Tabel 3.5 : EFAS PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 Faktor-faktor Strategi
 Eksternal
 BOBOT RATING BOBOT*RATING
 Peluang:
 Stabilitas perekonomian Indonesia dan tumbuhnya daya beli masyarakat.
 0.07 2 0.14
 Gaya hidup Masyarakat Indonesia yang gemar jajan dan berkumpul.
 0.14 3 0.42
 Banyaknya daerah potensial yang belum atau masih sedikit terdapat gerai KFC.
 0.07 2 0.14
 Kebutuhan masyarakat akan pelayanan yang cepat.
 0.16 4 0.64
 Pengembangan jenis menu produk baru yang disesuaikan dengan keinginan masyarakat.
 0.12 4 0.48
 Perkembangan teknologi yang mendukung proses bisnis perusahaan sehingga lebih efektif dan efisien.
 0.09 3 0.27
 Total Peluang 0.65 18 2.09
 Ancaman
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 Tingkat persiangan yang tinggi di bidang restoran cepat saji
 0.12 3 0.36
 Munculnya produk pengganti
 0.08 2 0.16
 Makanan Jepang dan Korea yang menjadi gaya hidup baru di masyarakat.
 0.10 3 0.3
 Tingginya tingkat inflasi sehingga mempengaruhi tingkat daya beli masyarakat.
 0,05 1 0.05
 Total Ancaman 0.35 9 0.87
 Total EFAS 1 27 2.96
 3.2.1.2.4 Internal Strategy Factor Analysis Summary
 Tabel 3.6 : IFAS PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 Faktor Strategi
 Internal
 BOBOT RATING BOBOT*RATING
 Kekuatan:
 Nama baik KFC dibidang makanan siap saji.
 0.17 3 0.51
 Memiliki banyak gerai diseluruh Indonesia dan berlokasi di tempat yang strategis
 0.13 3 0.39
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 Memiliki hubungan yang baik dengan pelanggan
 0.08 3 0.24
 Mempunyai produk yang dikenal baik oleh masyarakat berupa ayam yang terkenal kelezatanya.
 0.19 4 0.76
 Adanya quality control yang baik sehingga produk yang disajikan terjaga kebersihan dan kualitasnya.
 0.10 3 0.30
 Total Kekuatan : 0.67 16 2.20
 Kelemahan
 Karyawan belum terbiasa dengan sisitem perusahaan yang baru diterapkan.
 0.08 2 0.16
 Layanan pesan antar yang kurang maksimal.
 0.1 3 0.30
 Mempunyai produk yang kurang memperhatikan kandungan gizi dan kesehatan yang populer dengan sebutan junkfood.
 0.1 3 0.30

Page 19
                        
                        

78
 Terlalu banyaknya gerai yang tersebar diseluruh Indonesia menyebabkan sulitnya kontrol dan menjaga kualitas.
 0.05 1 0.05
 Total Kelemahan 0.33 9 0.81
 Total IFAS 1 25 3.01
 Dari analisis yang telah dilakukan, maka di peroleh
 total nilai dari Eksternal Strategy Factor Analysis Summary
 (EFAS) dan internal Strategy Factor Analysis Summary
 (IFAS) yang akan digunakan dalam pembuatan diagram
 analisis SWOT. Berikut langkah-langkah dalam menyusun
 diagram analisis SWOT PT. Fastfood Indonesia, Tbk :
 • Jumlah dari hasil perkalian Bobot (B) x Rating (R)
 pada kekuatan dan kelemahan diselisihkan untuk
 mendapat titik X
 Kekuatan : 2,20
 Kelemahan : 0,81
 Titik X = Kekuatan – Kelemahan
 = 2,20 – 0,81
 = 1,39
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 • Jumlah dari hasil perkalian Bobot (B) x Rating (R)
 pada peluang dan ancaman diselisihkan untuk
 mendapat titik Y
 Peluang : 2,09
 Ancaman : 0,87
 Titik Y = Kekuatan – Kelemahan
 = 2,09 – 0,87
 = 1.22
 Gambar 3.2 : Diagram Analisis SWOT PT. Fastfood
 Indonesia,Tbk
 Dengan begitu, dari hasil analisa diagram SWOT
 di atas dapat disimpulkan bahwa PT. Fastfood Indonesia,
 Tbk berada pada kuadran I, yang berarti perusahaan dapat
 menggunakan strategi SO ( Strength – Opportunity ).
 PeluangKuadran III Mendukung Strategi Turn
 Arround
 Kuadran I Mendukung
 Strategi Agresif
 (1.39, 1.22)
 Kelemahan Kekuatan
 Kuadran IV Mendukung
 Strategi Defensif
 Kuadran II Mendukung
 Strategi Diversifikasi
 Ancaman
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 Strategi ini menjelaskan bahwa PT. Fastfood Indonesia,
 Tbk dapat menggunakan kekuatan-kekuatan yang ada
 dengan memanfaatkan peluang-peluang yang ada pada
 perusahaan. Agar dapat memanfaatkan strategi SO dengan
 baik, kami mengusulkan agar PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 menambahkan fasilitas-fasilitas seperti wifi, playland, dan
 fasilitas lainya untuk membuat pelanggan memilih KFC
 sebagai pilihannya, meningkatkan layanan delivery service
 agar lebih cepat dalam pengiriman, serta melatih karyawan
 agar terbiasa dengan sistem yang baru diterapkan.
 3.2.1.2.5 Value Chain
 Infrastuktur Perusahaan Gedung, gerai-gerai yang tersebar, peralatan dan perlengkapan kantor, gudang, mobil operasional, motor operasional. Manajemen SDM Perekrutan, Pelatihan, Pengontrolan, Pembayaran gaji dan Bonus, Pemberhentian Karyawan Pengembangan Teknologi Penggunaan Microsoft windows 7 dan mengikuti perkembangan OS, penggunaan koneksi WAN dan mulai menggunakan ERP serta pengembangan delivery service 14022. Pengadaan Pembelian bahan baku dan pendukung, peralatan produksi, Sparepart
 Inbound Logistik Penerimaan bahan baku, serta barang dari supplier, dan
 Operasi Pengerjaan produk, pengecekan kualitas produk dan
 Outbound Logistik Pemenuhan permintaan, pemesanan dan pengiriman
 Pemasaran dan Penjualan Penentuan harga dan promosi,
 Pelayanan Pelayanan delivery service, Penanganan keluhan
 MARGIN
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 pengecekan, barang dan bahan baku
 pelayanan. kepada pelanggan
 pelanggan
 Gambar 3.3: Value Chain PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 Dari gambar 3.3 Kita dapat melihat beberapa kegiatan
 yang dilakukan dalam PT. Fastfood Indonesia, Tbk,
 meliputi:
 1. Aktivitas utama
 • Inbound Logistik
 - Aktivitas Inbound logistik terdiri dari
 penerimaan bahan baku dan barang dari
 supplier.
 - Pengecekan bahan baku dan barang
 dilakukan agar produk yang dihasilkan
 berkualitas tinggi dan sesuai dengan
 kebutuhan. Jika terdapat barang atau bahan
 baku yang tidak memenuhi standar kualitas
 yang sudah ditetapkan maka akan
 melakukan retur kepada supplier.
 • Operasi
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 - Produk yang dihasilkan oleh PT. Fastfood
 Indonesia, Tbk adalah berupa produk
 makanan siap saji.
 - Produk yang dihasilkan diproduksi disetiap
 gerai-gerai yang telah tersebar diseluruh
 Indonesia, setiap gerai harus memproduksi
 produk sesuai standar oprasional prosedur
 yang sudah ditetapkan oleh PT. Fasfood
 Indonesia agar semua gerai tetap menjaga
 kualitas produk.
 - Produk yang dihasilkan, setiap tahapannya
 selalu dilakukan pengecekan. Hal ini
 dilakukan untuk mengurangi resiko
 kesalahan agar sesuai dengan standar yang
 ditetapkan.
 • Outbond Logistik
 - Untuk pemesanan produk, biasanya
 pelanggan bisa datang langsung ke gerai-
 gerai KFC yang tersedia diberbagai tempat
 atau bisa juga dengan menghubungi lewat
 telepon delivery service di nomor 14022.
 - Pengiriman produk yang telah dipesan oleh
 pelanggan melalui delivery service
 dilakukan oleh bagian pengiriman.
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 • Pemasaran dan penjualan
 - Permintaan akan makanan siap saji pada
 saat ini sedang meningkat, sehingga PT.
 Fastfood Indonesia, Tbk baru-baru ini
 membuat promo-promo yang menarik dan
 menggiurkan karena dengan adanya promo-
 promo tersebut PT. Fastfood Indonesia,
 Tbk bisa mendapatkan target pasar yang
 lebih luas.
 - Untuk memasarkan dan menjual
 produknya, PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 biasanya menggunakan media elektronik,
 media cetak, papan reklame, baliho dan
 juga bekerjasama dengan musisi Indonesia
 agar dapat semakin dikenal oleh
 masyarakat Indonesia.
 • Pelayanan
 - Perusahaan memberikan jaminan produk
 yang sehat, aman dan juga halal.
 - Perusahaan memberikan layanan pesan
 antar kepada pelanggan yang memesan
 melalui delivery service.
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 - Selain itu juga PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 juga memberikan pelayanan yang optimal
 pada setiap gerai yang tersebar dengan
 menerima masukan dari pelanggan berupa
 saran kritik dan juga keluhan pelanggan
 yang akan di jadikan pengukuran tingkat
 kepuasan pelanggan oleh top manajemen.
 - Beberapa gerai menyediakan tempat
 bermain untuk anak-anak dan juga
 menyediakan fasilitas wifi agar membuat
 pelanggan semakin setia kepada KFC.
 2. Aktivitas Pendukung
 • Infrastuktur Perusahaan
 - Infrastuktur yang dimiliki perusahaan,
 seperti kantor gerai-gerai yang tersebar,
 peralatan dan perlengkapan kantor, gudang
 untuk penyimpanan bahan baku, mobil
 yang digunakan untuk operasional dan juga
 motor yang digunakan untuk layanan pesan
 antar.
 • Manajemen SDM
 - Perusahaan selektif dalam melakukan
 perekrutan karyawan untuk memudahkan
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 dalam mengelolah sumber daya manusia
 dalam perusahaan.
 - Perusahaan memberikan pelatihan kepada
 karyawan untuk meningkatkan kualitas
 pelayanan lebih dari yang diharapkan.
 - Perusahaan melakukan pengontrolan
 pemenuhan permintaan karyawan agar
 dapat memenuhi permintaan karyawan.
 • Pengembangan Teknologi
 - Penggunaan Microsoft windows 7 dan
 mengikuti perkembangan OS, penggunaan
 koneksi WAN dan mulai menggunakan
 ERP serta pengembangan delivery service
 14022.
 • Pengadaan
 - Kegiatan pembelian bahan baku utama dan
 pendukung yang dilakukan oleh PT.
 Fastfood Indonesia, Tbk untuk mendukung
 aktivitas utama yang meliputi proses
 pembelian produk ke pemasok, mengelola
 persediaan dan pembayaran produk ke
 pemasok.
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 - Pembelian sparepart mesin produksi
 kepada pemasok.
 3.2.1.2.6 Balance Score Card
 Tabel 3.7: Balance Score Card PT. Fastfood Indonesia, Tbk
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 Perspektif Stategic
 objective
 Measure target
 2012
 Aktual
 2010
 Persetase
 (%)
 Initiative
 Fin
 an
 cia
 l Angka pendapatan PT Fastfood Indonesia, Tbk.
 Rp. 3,4 Trilyun Rp. 2,9 Trilyun 20% Meningkatkan penjualan
 dengan cara mempromosikan
 melalui media elektronik,
 cetak, internet, baliho dan
 lain-lain.
 Cu
 sto
 me
 r
 Ketepatan waktu dalam delivery order
 Fasilitas yang tersedia membuat pelanggan semakin nyaman dan betah berada di gerai.
 maximal 30 menit.
 Penambahan +/- 35 gerai
 baru.
 > 30 menit
 379 gerai
 -
 10%
 Penambahan armada delivery
 Service disetiap Gerai dan
 pengoperasian sistem baru yang
 terintegrasi.
 Penambahan gerai-gerai baru
 yang letaknya stategis sehingga
 dapat dijangkau dimana saja.
 Inte
 rna
 l B
 usi
 ne
 ss P
 roc
 ess
 Menjangkau semua tingkatanmasyarakat dan semua umur.
 Waktu proses transaksi
 Semua Golongan
 masyarakat
 Sudah baik dalam
 pengoperasiannya
 masyarakat
 menengah ke
 atas
 Masih kesulitan
 dalam
 pengoperasian
 sistem baru
 - Memperluas pangsa pasar
 hingga ke seluruh Indonesia dan
 juga membuka gerai-gerai
 di tempat-tempat yang potensial.
 Mengintegrasikan sistem yang
 baru diterapkan dengan sistem
 yang sudah ada diperusahaan
 Le
 arn
 ing
 & G
 row
 th Mengukur kinerja kemampuan karyawan dalam pengoperasian sistem baru
 Lulusan Perguruan
 Tinggi 2.000 org
 Lulusan Perguruan
 Tinggi 1,327 org
 54% Memberikan pelatihan-pelatihan
 kepada karyawan dalam
 pengoperasian sistem yang baru
 Meningkatkan
 pendapatan PT
 Fastfood
 Indonesia, Tbk.
 Meningkatkan
 kepuasan
 pelanggan
 Meningkatkan
 pangsa pasar.
 Mengoptimalkan
 proses transaksi.
 Meningkatkan
 Keahlian
 Pegawai
 3.2.1.2.7 CSF & KPI
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 Analisa CSF & KPI merumuskan faktor-faktor
 kritikal dan indikator kunci dari kinerja suatu perusahaan
 yang bertujuan untuk membangun strategi SI/TI dan
 mengembangkan strategi bisnis perusahaan. CSF adalah
 faktor yang memerlukan perhatian khusus dari perusahaan,
 untuk itu diperlukan suatu indikator (KPI- Key
 Performance Indicator) yang dapat memberitahukan
 perusahaan sudah sejauh mana kinerja mereka di dalam
 mencapai faktor-faktor penentu keberhasilan tersebut.
 Faktor-faktor penting yang merupakan kunci
 keberhasilan pada PT. Fastfood Indonesia Tbk serta
 indikator yang dijadikan sebagai alat ukurnya adalah
 sebagai berikut:
 Tabel 3.8: CSF dan KPI PT. Fastfood Indonesia, Tbk
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 Objective CSF KPI target
 2012
 Aktual
 2010
 Persetase
 (%)
 • Peningkatan penjualan • Strategi promosi yang efektif • Meningkatkan pendapatan
 Rp. 3,4 Trilyun Rp. 2,9 Trilyun 20%
 Penambahan +/- 35
 gerai baru.
 379 gerai 10%
 maximal 30 menit.
 Lulusan Perguruan
 Tinggi 2.000 org
 Sudah baik dalam
 pengoperasiaan
 nya
 > 30 menit -
 Masih kesulitan dalam
 pengoperasian sistem
 baru
 -
 Lulusan Perguruan
 Tinggi 1,327 org
 54%
 -Semua golongan
 Masyarakat
 Masyarakat menengah
 ke atas
 • Peningkatan pelayanan kepada pelanggan
 • Mengoptimalkan Proses Transaksi • Mengintegrasikan sistem yang baru diterapkan dengan sistem yang sudah ada diperusahaan
 • Hasil transaksi yang lebih cepat dan akurat
 • Peningkatan kinerja dan kemampuan perusahaan
 • Meningkatakan SDM dengan memberikan pelatihan.
 • Kinerja SDM meningkat dan berprestasi.
 • Menyediakan layanan delivery service yang lebih cepat.
 Bertambahnya pelanggan yang menggunakan layanan
 delivery servive.
 • Peningkatan Pangsa Pasar • Menjangkau semua golongan masyarakat
 • meningkatkan pelanggan dari semua golongan
 • Menambahkan gerai agar pelanggan lebih dekat dan mudah dalam
 pemesanan
 Bertambahnya pelanggan.
 3.2.1.3 CONOPS
 3.2.1.3.1 CONOPS Scanario
 a. Pertama pelanggan datang ke gerai KFC untuk
 memesan makanan untuk memesan makanan, lalu
 kasir akan menginput pesanan pelanggan yang
 langsung terhubung ke Sistem PT. Fastfood
 Indonesia, Tbk tersebut.
 b. Setelah makanan disiapkan makanan akan
 diberikan kepada pelanggan dan pelanggan akan
 membayarnya lalu menerima struk dari bagian
 kasir.
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 c. Bagi pelanggan yang memesan dari layanan
 delivery service akan menghubungi call center
 dengan nomor 14022, operator yang menerima
 pesanan pelanggan. Kemudian Call Center akan
 mencari gerai terdekat dari alamat pemesanan di
 sistem Delivery Services setelah itu Call Center
 akan menghubungi gerai terdekat sesuai alamat
 pelanggan yang memesan, serta memberikan form
 pemesanan makanan delivery service ke gerai
 terdekat.
 d. ketika pesanan telah selesai disiapkan maka bagian
 pengiriman akan langsung mengirim pesanan
 tersebut kepada pelanggan beserta struk
 pembeliannya dan pelanggan akan membayar.
 e. Ketika gerai mebutuhkan bahan baku atau
 peralatan, maka gerai akan membuat surat
 pesananan pengeluaran barang ke bagian inventory
 lalu akan dinput kedalam sistem informasi PT.
 Fastfood Indonesia, Tbk, setelah itu bagian
 inventory akan memproses pesanan barang yang
 dibutuhkan oleh gerai, dan langsung mengirimkan
 barangnya.
 f. Ketika barang sudah mencapai titik minimum
 maka sistem akan memberi peringatan kepada
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 bagian purchasing yang akan membuat purchase
 order ke supplier lalu di input kedalam sistem
 informasi PT. Fastfood Indonesia, Tbk, setelah itu
 supplier akan mengirimkan pesanan barang ke
 bagian inventory, lalu bagian inventory akan
 membuat surat penerimaan barang.
 g. Barang yang diterima oleh bagian inventory akan
 diperiksa oleh bagian Quality Control (QC) Jika
 ada kerusakan dan ketidak sesuaian dengan
 pesanan barang maka bagian QC akan melakukan
 retur dan mengeluarkan surat retur pembelian ke
 bagian supplier, dan supplier akan mengirim
 barang yang telah diretur.
 h. Supplier akan memberikan invoice pada bagian
 inventory lalu akan diterusakan kepada bagian
 finance, kemudian bagian finance akan membuat
 bukti pelunasan supplier ke supplier.
 i. Setiap bulannya bagian inventory akan membuat
 laporan persedian, bagian finance akan membuat
 laporan keuangan dan bagian marketing akan
 membuat laporan penjualan, yang semua itu
 sebelumnya setiap bagian mengambil data-data
 yang diperlukan didalam sistem informasi PT.
 Fastfood Indonesia, Tbk.
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 3.2.1.3.2 CONOPS Diagram
 Gambar 3.4: CONOPS Diagram PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 3.3 Product and Service

Page 34
                        
                        

93
 3.3.1 Business Plan
 3.3.1.1 Business Overview
 PT. Fastfood Indonesia, Tbk adalah perusahaan yang
 bergerak pada bidang makanan dan minuman dengan penyajian
 pelayanan yang cepat (restoran cepat saji). PT. Fastfood Indonesia,
 Tbk membawa nama besar sebuah produk makanan yang terletak
 di Amerika Serikat yaitu Kentucky Fried Chicken (KFC). KFC
 menyediakan pemesanan langsung disetiap gerai dan juga layanan
 pemesanaan melalui satu layanan telepon 14022 yang akan diantar
 ke alamat sesuai dengan permintaan konsumen (Delivery Service).
 KFC saat ini telah mengantongi sertifikat halal yang dikeluarkan
 oleh MUI (Majelis Ulama Indonesia). Ini membuktikan bahwa
 KFC adalah makanan yang terjamin kehalalannya, sehingga dapat
 dikonsumsi oleh siapapun.
 3.3.1.2 Executive Team Profile
 1. Board of Director
 • Memimpin perusahaan dan membina jajarannya.
 • Menyusun rencana perusahaan jangka pendek dan jangka
 panjang serta visi, misi dan strategi dalam mencapai tujuan
 perusahaan.
 • Mengkoordinasikan dan mengawasi para manajer dalam
 tugasnya.
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 2. Chief Operations Officer
 • Bertanggung jawab terhadap semua program yang
 dilaksanakan oleh program operasional.
 • Mengontrol seluruh biaya operasional.
 • Mengontrol jalannya operasional seluruh restoran KFC.
 3. General Manager Operations
 • Menerapkan dan menetapkan target penjualan perusahaan.
 • Mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM), sistem,
 prosedur.
 • Merencanakan visi, misi, strategi dalam mencapai tujuan
 perusahaan.
 • Mengawasi dan mengontrol departemen-departemen yang
 dibawahnya.
 • Melakukan pengorganisasian wewenang atas perencanaan
 yang selama setahun berjalan.
 • Menetapkan anggaran setiap departemen.
 4. General Manager Business Development
 • Merencanakan business plan perusahaan.
 • Merencanakan pengembangan restoran.
 • Mengembangkan SDM, produk, marketing.
 • Merencanakan visi, misi serta strategi untuk mencapai
 tujuan perusahaan.
 • Mengontrol anggaran setiap departemen.

Page 36
                        
                        

95
 • Mengawasi dan mengontrol biaya setiap departemen.
 • Mengawasi dan mengontrol departemen-departemen yang
 dibawahinya.
 5. General Manager Finance and Administration
 • Menyusun rencana kerja anggaran pendapatan dan
 pengeluaran perusahaan.
 • Melakukan pencatatan atas transaksi yang terjadi di
 perusahaan.
 • Menyusun laporan keuangan atas transaksi yang terjadi di
 setiap restoran.
 • Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan administrasi
 perusahaan.
 • Mengkoordinir setiap departemen yang ada di bawahnya.
 • Mengendalikan pendapatan dan pengeluaran perusahaan.
 • Mengawasi dan mengontrol departemen-departemen yang
 dibawahinya.
 3.3.1.3 Relationship Business Activity to Strategy Goal
 Tabel 3.9 : Relationship Business Activity to Strategy Goal PT. Fastfood Indonesia
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 Chief Operations Officer
 Strategy Goal Business Activity • Peningkatan pelayanan
 kepada pelanggan • Memberikan pelayanan
 yang maksimal kepada pelanggan
 • Memberikan pelanggan kemudahan dalam melakukan pemesanan
 • Menyediakan layanan delivery service.
 • Peningkatan penjualan • Strategi promosi yang efektif
 • Proses transaksi dan laporan yang lebih cepat
 • Sistem informasi perusahaan yang terintegrasi.
 • Peningkatan kinerja dan kemampuan perusahaan
 • Meningkatakan SDM dengan memberikan pelatihan.
 3.3.1.4 Struktur Organisasi PT.Fastfood Indonesia, Tbk
 Board of Director
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 Gambar 3.5 : Struktur Organisasi PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 Secara umum Job descriptions atau gambaran pekerjaan dari bagan
 diatas adalah:
 1. Board of Director
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 • Memimpin perusahaan dan membina jajarannya agar berdaya
 guna dan berhasil guna.
 • Menyusun rencana perusahaan jangka pendek, maupun jangka
 panjang serta visi, misi, dan strategi dalam mencapai tujuan
 perusahaan.
 • Mengkoodinasikan dan mengawasi para manajer dalam
 melaksanakan tugasnya.
 2. GM operation
 • Merencanakan dan menetapkan target penjualan perusahaan.
 • Mengembangkan SDM, sistem, prosedur, dan sebagainya.
 • Mengontrol seluruh biaya operasional.
 • Merencakan visi, misi, serta strategi untuk mencapai tujuan
 perusahaan.
 • Mengontrol jalannya operasional seluruh restoran.
 • Mengawasi dan mengontrol departemen – departemen yang di
 bawahnya.
 • Melakukan perorganisasian wewenang atas perencanaan yang
 telah dibuat selama tahun berjalan.
 • Menetapkan anggaran setiap departemen.
 3. GM Business & Development
 • Merencanakan Business Plan perusahaan.
 • Merencanakan pengembangan restoran.
 • Mengembangkan SDM, produk marketing, dan sebagainya.
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 • Merencanakan visi, misi, serta strategi untuk mencapai tujuan
 perusahaan.
 • Mengontrol anggaran setiap departemen.
 • Mengawasi dan mengontrol biaya setiap departemen.
 • Mengawasi dan mengontrol departemen – departemen yang
 dibawahinya.
 4. GM Finance & Administration
 • Menyusun rencana kerja dan anggaran pendapatan
 pengeluaran perusahaan.
 • Melakukan pencatatan atas transaksi yang terjadi pada
 perusahaan.
 • Menyusun laporan keuangan konsolidasi atas transaksi yang
 terjadi di setiap restoran.
 • Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan administrasi
 perusahaan.
 • Mengkoordinir setiap departemen yang ada di bawahnya.
 • Mengendalikan pendapatan dan pengeluaran perusahaan.
 • Mengawasi dan mengontrol departemen – departemen di
 bawahinya.
 5. Catering & Delivery Manager
 • Mengelola order dalam jumlah besar.
 • Mengelola pelaksanaan setiap perayaan ulang tahun yang
 diadakan di restoran maupun di luar restoran.
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 • Mengawasi dan mengontrol kegiatan pelayanan Pesan Antar
 kepada pemesan.
 • Mengontrol seluruh biaya operasional.
 • Mengembangkan perluasan daerah yang potensial untuk Pesan
 Antar.
 • Mengembangkan paket ulang tahun.
 • Membuat anggaran perusahaan.
 6. Regional Operation Manager
 • Bertanggung jawab terhadap restoran yang ada dalam
 regoinalnya.
 • Merencanakan dan menetapkan target penjualan perusahaan.
 • Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan kerja di tingkat area.
 • Mengkontrol biaya operasional.
 • Merencanakan pengembangan di segala bidang.
 • Melakukan evaluasi dalam penilaian kinerja setiap restoran.
 • Membuat anggaran perusahaan.
 7. Area Manager
 • Bertanggung jawab terhadap restoran yang ada di dalam
 areanya.
 • Mengawasi dan mengontrol jalannya kegiatan setiap restoran.
 • Melakukan evaluasi dalam penilaian kinerja setiap restoran.
 • Melaksanakan target penjualan perusahaan.

Page 42
                        
                        

101
 • Memberikan lokakarya kepada Resorant Manager bila
 diperlukan.
 • Membuat anggaran perusahaan.
 8. Restaurant Manager.
 • Melaksanakan pencapaian target penjualan.
 • Mengawasi dan mengontrol seluruh kegiatan kerja restoran.
 • Memberikan pelatihan kepada karyawan.
 • Menjaga, memelihara, meningkatkan image perusahaan.
 • Bertanggung jawab terhadap jalannya operasi restoran.
 9. Assistant Restaurant Manager
 • Membantu melaksanakan target penjualan
 • Membantu mengawasi dan mengontrol seluruh kegiatan kerja
 restoran.
 • Membantu memberikan pelatihan kepada karyawan.
 • Membantu menjaga, memelihara, meningkatkan image
 perusahaan.
 • Bertanggung jawab terhadap jalannya operasi restoran.
 10. Chief Cashier
 • Mengawasi pelaksanaan setiap kegiatan kerja bagian
 penjualan,
 • Membantu jalannya operasional restoran.
 • Mendata setiap menu makanan yang dijual.
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 • Melaksanakan penyetoran uang pendapatan restoran kepada
 bank.
 11. Bagian Kasir
 • Melayani tamu yang memesan makanan.
 • Melaksanaan penawaran produk makanan.
 • Menghitung dan menyetor uang dari hasil transaksi.
 • Menjaga dan membersihkan sekitarnya.
 12. Bagian Back-up
 • Membantu Cashier dalam persiapan produk setiap pesanan
 dari tamu.
 • Melaksanakan pemasakan produk makanan.
 • Menghidupkan, mematikan, dan membersihkan peralatan
 masak serta pendingin.
 • Menjaga dan membersihkan sekitarnya.
 13. Bagian Dining
 • Membersihkan meja makan tamu setelah mereka selesai
 makan.
 • Menjaga dan memelihara kebersihan seluruh area restoran
 serta perlengkapan lainnya.
 • Membantu tamu membawakan produk makanan ke meja,
 bila dibutuhkan.
 • Membantu tamu membawakan pesanan produk makanan
 yang jumlah besar menuju kendaraan.
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 14. Bagian Cook
 • Melaksanaakn penggorengan dan pemasakan produk
 makanan.
 • Mencatat setiap pemasakan, penggorengan produk makanan
 dan penerimaan bahan baku.
 • Menghidupkan dan membersihkan peralatan masak.
 • Menjaga dan memelihara kebersihan sekitarnya.
 15. Bagian Kitchen
 • Membantu pekerjaan bagian Cook.
 • Melaksanakan membersihkan peralatan masak dan peralatan
 tamu.
 • Mempersiapkan bahan baku makanan untuk dimasak
 • Menjaga dan memelihara kebersihan sekitarnya.
 16. Quality Assurance dan R & D Manager
 • Memeriksa seluruh bahan baku yang diterima sesuai dengan
 spesifikasi perusahaan.
 • Mengadakan audit standar prosedur – prosedur ke seluruh
 restoran.
 • Melaksanakan pembuatan dan memperpanjang sertifikat
 HALAL
 • Mengembangkan produk baru.
 • Membuat anggaran perusahaan.
 • Mengontrol seluruh biaya operasional.
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 17. Marketing Manager
 • Merencanakan pemasaran produk baru.
 • Membuat anggaran perusahaan.
 • Merencanakan, meningkatkan, membangun, memelihara
 citra perusahaan dalam masyarakat.
 • Merencakan pengembangan promosi tingkat lokal maupun
 nasional.
 18. Store Development Departemen Manager
 • Merencanakan pengembangan bangunan beserta tata letak
 mesin serta peralatan restoran lainnya.
 • Merencang desain interior restoran.
 • Menyeleksi setiap kontraktor yang mengajukan proposal.
 • Bekerjasama denga departemen yang terkait di dalam
 menetapkan desain interior dan tata letak mesin serta
 peralatan lainnya.
 • Mengadakan negosiasi dengan kontraktor untuk minta
 persetujuan manajemen.
 • Mengatur dan mengawasi kegiatan kerja karyawan yang
 dibawahinya.
 19. Human Resources Manager
 • Merencanakan pengembangan sumber daya manusia di
 perusahaan.
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 • Mengevaluasi dan menilai tenaga kerja di setiap
 departemen.
 • Menetapkan sistem kesejahteraan karyawan.
 • Mengangkat da menetapkan karyawan.
 • Membuat anggaran perusahaan.
 20. Human Recources Administration Manager
 • Melaksanakan pendataan seluruh karyawan perusahaan.
 • Mengontrol dan merekap absensi karyawan.
 • Mengkoodinir baju seragam karyawan khususnya karyawan
 restoran.
 • Mengatur dan mengawasi kegiatan kerja karyawan yang
 dibawahinya.
 21. Recruitment Manager
 • Melaksanakan penyediaan kebutuhan karyawan di
 departemen.
 • Melaksanakan perekrutan, penyeleksian calon karyawan.
 22. Training Manager
 • Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan program
 pelatihan di perusahaan.
 • Melaksanakan evaluasi dan penilaian kepada setiap
 karyawan yang setelah diberikan pelatihan.
 • Merencanakan pengembangan pelatihan.
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 • Mengatur dan mengawasi kegiatan kerja karyawan yang
 dibawahinya
 23. Employee Legal Industrial and General Relation Manager
 • Melaksanakan setiap pemutusan hubungan kerja karyawan.
 • Menghadiri siding perselisihan dalam menghadapi persoalan
 yang serius.
 • Bekerjasama denga departemen terkait dalam perselisihan
 hokum.
 • Mengatur dan mengawasi kegiatan kerja karyawan yang
 dibawahinya.
 24. Purchasing Manager
 • Melaksanakan pembelian seluruh bahan baku yang
 dibutuhkan.
 • Menjalin rekanan dengan para pemasok.
 • Memonitor persediaan seluruh bahan baku dengan
 bekerjasama dengan bagian Warehousing & Distribution.
 • Mengatur dan mengawasi kegiatan kerja karyawan yang di
 bawahnya.
 25. Warehousing & Distribution Manager
 • Mengatur sistem distribusi seluruh bahan baku ke seluruh
 restoran.
 • Mengontrol biaya operasional.
 • Mengontrol dan mengorder bahan baku yang dibutuhkan.
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 • Mengatur dan mengawasi kegiatan kerja karyawan yang
 dibawahinya.
 26. Finance & Accounting Manager
 • Melaksanakan rencana kerja dan anggaran pendapatan
 pengeluaran perusahaan.
 • Melaksanakan pencatatan atas transaksi yang terjadi pada
 perusahaan.
 • Menyusun laporan keuangan konsolidasi atas transaksi yang
 terjadi di setiap restoran.
 • Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan adminitrasi
 perusahaan.
 • Mengendalikan pendapatan dan pengeluaran perusahaan.
 27. Financial & Planning Control Manager
 • Mengontrol pemakaian anggaran setiap departemen yang
 telah ditetapkan perusahaan.
 • Mencatat setiap anggaran yang ditetapkan perusahaan.
 • Melaporkan kepada atasannya bila terdapat anggaran yang
 menyimpang.
 28. Information Technology Manager
 • Merencanakan dan menyajikan sistem informasi kepada
 departemen yang membutuhkan.
 • Mengembangkan sistem informasi perusahaan dalam
 menghadapi kemajuan teknologi.
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 • Menyediakan perlengkapan yang berbasis komputer kepada
 departemen.
 29. Regional Administration Manager
 • Melaksanakan dan mengembangkan sistem pelaporan
 keuangan dengan kebijakan dari kantor pusat perusahaan.
 • Melaksanakan kontrol seluruh sistem perusahaan terutama
 sistem keuangan.
 • Bekerjasama dalam kegiatan dan pelaksanaan kerja di
 lapangan.
 30. Internal Audit Manager
 • Melaksanakan audit keuangan ke kantor pusat maupun
 keseluruhan restoran.
 • Melaporkan kepada manajemen bila ada penyimpangan
 dalam actual di setiap sistem maupun prosedur.
 31. Brand Manager
 • Melakukan promosi produk baru secara nasional.
 • Melaksanakan perubahan harga menu makanan setelah
 disetujui manajemen.
 • Mengevaluasi pelaksanaan promosi di seluruh restoran.
 • Melaksanakan kegiatan promosi dalam pembukaan restoran
 baru.
 • Bekerjasama dengan operasi dalam meningkatkan penjualan
 di restoran.
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 32. KIDS & LSM Manager
 • Melaksanakan promosi paket Kids secara nasional.
 • Bekerjasama dengan bagian operasi dalam meningkatkan
 penjualan di restoran.
 • Mengadakan kegiatan Chaki Club serta merekrut anggota
 baru.
 • Bekerjasama dengan bagian Birthday Party dan
 Merchandising.
 • Merencanakan paket promosi Pesan Antar, Kids, dan
 Birthday Party.
 33. Merchandising Manager
 • Merencanakan pembelian jenis souvenir sesuai paket
 promosi yang telah diputuskan manajemen.
 • Menjaga persediaan souvenir sesuai rencana promosi.
 • Mendata pemasukan dan pengeluaran semua barang
 promosi.
 • Mengadakan negosiasi dengan para supplier.
 34. Public Relation Manager
 • Menangani keluhan tamu dari website, telepon, dan surat
 tertulis kepada perusahaan.
 • Mengadakan kegiatan sosial secara nasional.
 • Mengadakan press conference sesuai kebutuhan.
 • Mengadakan perayaan internal perusahaan.
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 • Bekerjasama dengan sponsor dan pihak lainnya.
 35. Tax & assurance Manager
 • Membuat Laporan bulanan pajak kepada Negara.
 • Melaksanakan penarikan beban pajak dari karyawan, tamu
 untuk disetor kepada kantor pajak.
 • Mengatur pembayaran semua jenis pajak kepada kantor
 pajak dalam periode tertentu.
 36. Procurement Manager
 • Melaksanakan pembelian peralatan mesin masak dan
 sebagainya.
 • Melakukan negosiasi dengan para supplier.
 • Kerjasama dalam sistem pendistribusian dengan bagian
 Warehousing dan Distribution.
 37. Facility & Support Manager
 • Melaksanakan perbaikan peralatan masak dan sebagainya.
 • Mengkoordinir dan membagi tugas kerja kepada para
 teknisi.
 • Merencanakan pemeliharaan peralatan rutin, bulanan
 keseluruhan restoran.
 • Membuat anggaran perusahaan.
 • Mengontrol biaya operasional.
 38. Market Development Manager
 • Melaksanakan analisa pasar potensial.
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 • Mengadakan negosiasi denga para investor, dan rekanan.
 • Membuat perjanian kerjasama.
 • Melaksanakan analisa restoran yang eksis.
 39. Compensations & Benefits Manager
 • Melaksanakan pembayaran gaji, insentif, bonus, dan THR
 karyawan.
 • Menghitung gaji, lembur, dan insentif karyawan.
 • Memeriksa rekening atau kwitansi pengobatan.
 • Menghitung dan membayar Pemutusan Hubungan Kerja
 40. General Affair Manager
 • Melaksanakan perpanjangan ijin reklame.
 • Melaksanakan perpanjangan kendaraan.
 3.3.1.5 Market outlook & competitive Strategy
 a. Market Outlook
 Pangsa pasar pada PT. Fastfood Indonesia, Tbk sangat luas,
 terlebih lagi perusahaan yang bergerak dibidang restoran siap
 saji saat ini banyak digemari oleh masyarakat. Terlebih lagi
 gerai KFC yang sudah memiliki lokasi yang strategis harus
 membuat tempat yang nyaman dan dilengkapi fasilitas
 pendukung untuk menarik minat masyarakat Indonesia yang
 senang berkumpul.
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 b. Competitive Strategy
 Perusahaan yang bergerak pada bidang restoran siap saji
 cukup banyak, hal ini memacu kami untuk tetap
 mempertahankan kualitas produk agar tetap menjadi yang
 nomor satu diantara para pesaingnya. Serta terus
 meningkatkan hubungan yang baik dengan supplier dan
 pelanggan.
 3.3.1.6 Business Cycle
 Gambar 3.6: Business Cycle PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 Dimulai dari permintaan pengeluaran barang yang
 dilakukan oleh setiap gerai kemudian PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 akan melakuakan pengiriman barang ke gerai tersebut, setelah
 persediaan barang telah mencapai titik minimum maka bagian
 purchasing akan melakukan pembelian barang. Supplier akan
 mengirimkan barang yang dipesan lalu perusahaan akan
 menerima barang. Setelah barang diterima, maka PT. Fastfood

Page 54
                        
                        

113
 Indonesia, Tbk akan melakukan pelunasan pembayaran
 berdasarkan barang yang dibeli kepada supplier.
 3.3.2 Swim Lane Proces Diagram
 Gambar 3.7: Swim Lane Process Diagram
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 a. Pelanggan memulai aktivitasnnya dengan memesan makanan
 kemudian pelanggan akan membayar seesuai dengan makanan
 yang dipesan lalu pelanggan akan menerima makanan yang
 dipesan berserta struk. Pelanggan yang melakukan pemesanan
 melalui delivery service pertama akan menghubungi ke nomor
 14022 kemudian pelanggan memesan pesanan setelah itu
 pelanggan akan menunggu pesanan dikirim setelah pesanan
 datang pelanggan akan menerima pesanan sesuai yang dipesan
 beserta struk.
 b. Bagian pengiriman melakukan aktivitas mengirim pesanan ke
 pelanggan yang melakukan pemesanan melalui delivery
 service.
 c. Gerai memulai aktivitas pertamanya dengan mencatat
 pemesanan kemudian setelah pemesanan siap maka gerai
 memberikan pesanan serta struk. Gerai juga memberikan surat
 jalan kepada bagian pengiriman berdasarkan catatan yang
 diterima dari call center. Gerai juga mempunyai aktivitas lain
 yaitu meminta surat permintaan pengeluaran barang yang akan
 ditujukan kepada bagian inventory setelah surat permintaan
 pengeluaran barang ditertima oleh bagian inventory itu maka
 gerai akan menerima barang dari bagian inventory, bagian gerai
 juga menyiapkan data penjualan yang akan diserahkan ke
 bagian finance.
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 d. Call center mempuyai aktivitas yaitu mencatat pemesanan
 pelanggan yang melakukan pemesanan melalui delivery service
 setelah itu call center akan mengirimkan form pemesanan
 delivery service kepada gerai terdekat.
 e. Bagian Inventory mempunyai aktivitas yaitu mengirimkan
 barang yang akan diberikan kepada gerai, bagian inventory
 juga bertugas menerima barang dari supplier setelah barang
 diterima bagian inventory kemudian akan memebuat surat
 penerimaan barang yang akan ditujukan ke supplier dan juga
 bagian inventory juga akan membuat laporan persediaan yang
 akan diberikan ke bagian finance.
 f. Bagian purchasing mempunyai aktivitas yaitu membuat
 purchased order yang akan ditujukan ke supplier.
 g. Supplier mempunyai aktivitas mengirim barang yang akan
 ditujukan ke bagian inventory, supplier juga menerima surat
 penerimaan barang dari bagian inventory dan retur barang.
 Supplier juga membuat invoice yang akan ditujukan kepada
 bagian finance setelah invoice dikirim maka supplier akan
 menerima bukti pelunasan pembayaran.
 h. Bagian quality control akan membuat surat retur yang akan
 ditujukan kepada supplier jika barang yang diterima tidak
 sesuai dengan purchased order.
 i. Bagian finance mempunyai aktivitas yakni setelah melunasi
 tagihan dari supplier maka bagian finance akan membuat bukti
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 pelunasan supplier yang akan diberikan kepada supplier dan
 bagian finance juga akan membuat membuat laporan penjualan
 berdasarkan data penjualan dari gerai.
 j. Bagian marketing mempunyai aktivitas yakni mengambil data
 penjualan dari gerai setelah itu bagian marketing akan
 membuat akan membuat laporan keuangan dan mengirimkan
 laporan keuangan kepada general manager.
 k. General manager mempunyai aktivitas menerima laporan
 keuangan dari bagian marketing dan juga menerima hasil
 laporan persedian berdasarkan laporan yang dibuat oleh bagian
 inventory.
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 3.4 Data and Information
 3.4.1 Logical Data Model
 +Memesan()
 +Membayar()
 -PK_Kode Pemesanan
 -FK_Kode Menu
 -Tanggal
 -Jumlah Pesanan
 Pemesanan
 +Memesan()
 -Kode Pemesanan
 -Kode Menu
 Detil Pemesanan
 +Memesan()
 -PK_Kode Menu
 -Jenis Menu
 -Nama
 -Harga
 Menu
 +Memesan()
 +Mengirim()
 -PK_Kode Form Pemesanan DS
 -Nama
 -Aalamat
 -No_tlp
 -pesanan
 Form Pemesanan DS
 +Meminita()
 +Membeli()
 -PK_Kode Barang
 -Nama Barang
 -Jumlah
 Barang
 +Membayar()
 -PK_Kode Pembayaran
 -FK_Kode Pemesanan
 -FK_Kode Surat Jalan
 -jumlah
 -Tanggal
 Pembayaran
 +Meminta()
 -PK_Kode Surat Permintaan Pengeluaran Barang
 -FK_Kode Barang
 -FK_Kode Gerai
 -Nama Barang
 -Jumlah
 Surat Permintaan Pengeluaran Barang
 +meminta()
 +memesan()
 -PK_Kode Gerai
 -Alamat
 -No.Telp
 Gerai
 +Memesan()
 -Kode Form Pemesanan DS
 -Kode Menu
 Detail Pemesanan DS1.1
 1.*
 +mengirim()
 +membayar()
 -PK_Kode Surat Jalan
 -FK_Kode Form Pemesanan DS
 -Tanggal
 Surat Jalan
 1.1
 1.1
 1.1
 1.1
 1.*
 1.1
 +Meminta()
 -Kode Surat Permintaan Pengeluaran Barang
 -Kode Barang
 Detail Surat Permintaan Pengeluaran Barang
 1.1
 1.*
 1.11.*
 +Membeli()
 +Menerima()
 +Mertur()
 -PK_Kode PO
 -FK_Kode Barang
 -FK_Kode Supplier
 -Tanggal
 -Jumlah
 -Harga
 Purchase Order
 +Membeli()
 -Kode PO
 -Kode Barang
 Detail Purchase Order
 1.11.*
 +Membeli()
 -PK_Kode Supplier
 -Nama
 -Aalamat
 -No Tlp
 Supplier
 1.*
 1.1+Membeli()
 +Melunasi()
 -PK_Kode Invoice
 -FK_Kode PO
 -Tanggal
 Invoice
 1.1
 1.1
 +Melunasi()
 -PK_Kode Bukti Pelunasan
 -FK_Kode Invoice
 -Tanggal
 -Jumlah
 Bukti Pelunasan Supplier
 1.1
 1.1
 +Meretur()
 -PK_Kode Surat Retur
 -FK_Kode PO
 -Jumlah
 -Alasan
 Surat Retur
 0.1
 1.1
 +Menerima()
 -PK_Kode Surat Penerimaan Barang
 -FK_Kode PO
 -Tanggal
 -Jumlah
 Surat Penerimaan Barang
 1.11.1
 1.*
 1.1
 11..*
 1
 1..*
 1.1
 1.1
 1
 1..*
 11..*
 Gambar 3.8: Class Diagram PT.Fast Food Indonesia, Tbk
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 a. Untuk membuat Pemesanan dibutuhkan kode menu dan jumlah
 pesanan.
 b. Untuk membuat Form Pemesanan Makanan Delivery service
 dibutuhkan data dari pelanggan berisi nama, alamat, no.telp dan
 pesanan.
 c. Untuk membuat pembayaran dibutuhkan kode pemesanan, kode surat
 jalan, jumlah dan total harga.
 d. Untuk membuat Surat jalan dibutuhkan kode Form pemesanan
 makanan delivery service.
 e. Untuk membuat Surat Permintaan Pengeluaran Barang (SPPB)
 dibutuhkan kode barang, kode gerai, nama barang dan jumlah.
 f. Untuk membuat Purchase Order dibutuhkan kode supplier, kode
 barang, jumlah dan harga.
 g. Untuk membuat surat retur pembelian dibutuhkan data dari
 Purchase Order.
 h. Untuk membuat surat penerimaan barang dibutuhkan kode PO,
 tanggal dan jumlah.
 i. Untuk membuat invoice dibutuhkan data dari PO.
 j. Untuk membuat bukti pelunasan suplier dibutuhkan data dari invoice.
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 3.4.2 Usecase Diagram
 Gambar 3.9: Use Case Diagram
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 a. Pertama pelanggan datang ke gerai KFC untuk memesan makanan
 untuk memesan makanan, lalu kasir akan mencatat pemesanan
 makanan pelanggan yang langsung terhubung ke server
 tersebut.
 b. Setelah makanan disiapkan makanan akan diberikan kepada
 pelanggan dan pelanggan akan membayarnya lalu menerima
 struk dari bagian kasir.
 c. Bagi pelanggan yang memesan dari layanan delivery service akan
 menghubungi call center dengan nomor 14022, operator yang
 menerima pesanan pelanggan. Setalah itu operator akan
 menghubungi gerai terdekat sesuai alamat pelanggan yang
 memesan, serta memberikan form pemesanan makanan delivery
 service ke gerai terdekat.
 d. Ketika pesanan telah selesai disiapkan maka bagian pengiriman
 akan langsung mengirim pesanan tersebut kepada pelanggan
 beserta struk pembeliannya dan pelanggan akan membayar.
 e. Ketika gerai mebutuhkan bahan baku atau peralatan, maka gerai
 akan membuat surat pesananan pengeluaran barang ke bagian
 inventory, setelah itu bagian inventory akan memproses pesanan
 barang yang dibutuhkan oleh gerai, dan langsung mengirimkan
 barangnya.
 f. Setiap bulan bagian inventory akan mengecek serta mengontrol
 jumlah stok barang yang masih tersedia, lalu bagian inventory

Page 62
                        
                        

121
 akan membuat laporan stok barang yang akan diberikan kepada
 bagian purchasing.
 g. Ketika barang sudah mencapai titik minimum maka bagian
 purchasing akan membuat purchase order ke supplier, setelah
 itu supplier akan mengirimkan pesanan barang ke bagian
 inventory , lalu bagian inventory akan membuat surat
 penerimaan barang.
 h. Barang yang diterima oleh bagian inventory akan diperiksa oleh
 bagian Quality Control (QC) Jika ada kerusakan dan
 ketidaksesuaian dengan pesanan barang maka bagian QC akan
 melakukan retur dan mengeluarkan surat retur pembelian ke
 bagian supplier dan supplier akan mengirim barang yang telah
 diretur.
 i. Supplier akan memberikan invoice pada bagian inventory lalu
 akan diterusakan kepada bagian finance, kemudian bagian
 finance akan membuat bukti pelunasan supplier ke supplier.
 j. Setiap bulannya bagian inventory akan membuat laporan
 persedian, bagian finance akan membuat laporan keuangan dan
 bagian marketing akan membuat laporan penjualan
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 3.4.3 Usecase Narrative
 1. Mencatat Pemesanan Makanan
 Use Case: Use Case ini dilakukan oleh kasir. Kasir akan melayani
 pemesanan dan kasir kemudian menginput pesanan yang langsung
 terhubung ke server.
 2. Membuat Form Pemesanan Makanan DS
 Use case: Use Case ini dilakukan oleh Operator. Operator
 menghubungi gerai terdekat sesuai alamat pelanggan yang memesan,
 serta memberikan form pemesanan makanan delivery service ke gerai
 terdekat.
 3. Membuat Surat Jalan
 Use Case: Use Case ini dilakukan oleh
 4. Membuat Surat Pemesanan Pengeluaran Barang
 Use Case: Use Case ini dilakukan oleh Gerai. Gerai melakukan
 pendataan terlebih dahulu ketika gerai membutuhkan bahan baku atau
 peralatan maka gerai akan membuat surat pemesanan pengeluaran
 barang.
 5. Melaporkan Stok Barang
 Use Uase: Use Case ini dilakukan oleh bagian inventory. Bagian
 inventory melakukan pengecekan dan mengontrol jumlah stok barang
 yang masih tersedia, kemudian bagian inventory akan membuat stok
 barang.
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 6. Membuat Purchase Order
 Use Case: Use Case ini dilakukan oleh bagian purchasing. Sebelum
 membuat purchased order bagian purchasing melakukan pengecekan
 terlebih dahulu ketika barang sudah mencapai titik minimum maka
 bagian purchasing akan membuat purchased order.
 7. Membuat Surat Penerimaan Barang
 Use Case: Use case ini dilakukan oleh bagian inventori. Setelah
 barang diterima maka bagian inventory akan membuat surat
 penerimaan barang.
 8. Membuat Surat Retur
 Use Case: Use Case ini dilakukan oleh bagian quality control.
 Bagian quality control akan membuat surat retur jika ada kerusakan
 barang dan ketidaksesuaian pemesanan barang maka bagian quality
 control akan meretur barang dan membuat surat retur.
 9. Membuat Invoice
 Use Case: Use Case ini dilakukan oleh supplier. Supplier membuat
 invoice berdasarkan purchased order yang diterima,
 10. Membuat Bukti Pelunasan Supplier
 Use Case: Use Case ini dilakukan oleh bagian finance. Bagian
 finance membuat bukti pelunasan supplier berdasarkan invoice yang
 diberikan oleh supplier.
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 11. Membuat Laporan Persediaan
 Use Case: Use Case ini dilakukan oleh bagian inventory. Bagian
 inventory sebelumnya akan melihat stok barang yang tersedia
 kemudian bagia inventory akan membuat laporan persediaan.
 12. Membuat laporan Penjualan
 Use Case: Use case ini dilakukan oleh bagian marketing. Bagian
 marketing mengecek penjualan setiap harinya lalu bagian marketing
 akan membuat laporan penjualan setiap bulannya.
 13. Membuat laporan Keuangan
 Use Case: Use case ini dilakukan oleh bagian Finance. Bagian
 Finance mengecek keuangan setiap harinya lalu bagian Finance akan
 membuat laporan keuangan keuangan setiap bulannya.
 3.4.4 Object State Transition Diagram
 Penjualan Barang
 Permintaan Barang Gerai
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 Pembelian barang
 Gambar 310 : Object State Transition Diagram PT. Fasftfood Indonesia, Tbk
 Alur kegiatan penjualan yang ada pada PT. Fastfood Indonesia,
 Tbk dimulai dari pelanggan memesanan menu makanan, lalu secara
 otomatis akan langsung terpesan oleh kedalam sistem, setelah itu pelayan
 akan menyiapkan pesanan yang telah dipesan oleh pelanggan. Kemudian
 setelah disiapkan menu makanannya, maka pelanggan akan membayar
 kepada kasir. Bagi pelanggan yang memesan melalui delivery service
 yang telah memesan menu makanannya maka bagian pengiriman akan
 langsung mengirim barang tersebut kepada pelanggan, kemudian setelah
 menerima pesanannya pelanggan akan menerima struk pembayaran dan
 langsung membayarnya.
 Alur kegiatan permintaan barang gerai yang ada pada PT.
 Fastfood Indonesia, Tbk dimulai dari ketika stok barang yang ada disetiap
 gerai mulai sedikit maka gerai tersebut akan langsung meminta stok
 barang ke bagian Inventory pusat yang akan dikirim dan kebutuhan
 barang gerai pun terpenuhi.
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 Alur kegiatan pembelian barang yang ada pada PT. Fastfood
 Indonesia, Tbk dimulai dari bagian Inventory melaporkan stok barang ke
 bagian Purchasing, lalu bagian Purchasing akan membeli barang yang
 dibutuhkan bagian Inventory kepada supplier. Lalu supplier akan
 mengirimkan pesanan tersebut ke bagian Inventory, setelah terima bagian
 Quality Control akan memeriksanya apabila barang ada yang cacat maka
 bagian Quality Control akan meretur kembali barang tersebut kepada
 supplier, setelah itu supplier akan menyiapkan barang yang diretur dan
 langsung dikirim kembali ke bagian Inventory.
 3.4.5 Activity & Application
 Tabel 3.10: Clustering Data Tahap1 PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 Subjek Data
 Fungsi Bisnis
 Pem
 esa
 nan
 Form
 Pem
 esanan D
 S
 Sura
 t Jala
 n
 Menu
 Pem
 bay
 aran
 Sura
 t Pesa
 nan
 Pengel
 uara
 n B
 aran
 g
 Bar
 ang
 Ger
 ai
 Purc
 hase
 Ord
 er
 Sura
 t Ret
 ur
 Sura
 t Penerim
 aan
 Bar
 ang
 Invo
 ice
 Bukt
 i Pelu
 nasa
 n S
 upplie
 r
 Mencatat Pemesanan Makanan C RMembuat Form Pemesanan Makanan DS
 C R
 Membuat Surat Jalan R C CMembuat Surat Pesanan Pengeluaran Barang
 C U R
 Melaporan Stok Barang RMembuat Purchase Order R CMembuat Surat Penerimaan Barang U R CMembuat Surat Retur R C RMembuat Invoice R CMembuat Bukti Pelunasan Supplier R CMembuat Laporan Persediaan RMembuat Laporan Penjualan R RMembuat Laporan Keuangan R R R R R
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 � Gerai (C) mencatat pemesanan yang dilakukan oleh pelanggan yang
 langsung datang ke gerai
 � Gerai (C) membuat form pemesanan makanan delivery service ketika
 pelanggan memesan melalui Call Center 14022.
 � Setelah gerai (R )membuat form pemesanan makanan delivery service,
 maka gerai akan (C) membuat surat jalan untuk mengirim pesanan ke
 alamat pelanggan.
 � Pada saat gerai kehabisan stok maka gerai (C) membuat surat pesanan
 pengeluaran barang untuk bagian inventory, kemudian bagian inventory
 (R) melihat persediaan barang dan (U) mengeluarkan barang yang
 diperlukan gerai.
 � Ketika (R) persediaan barang mencapai titik minimum, bagian
 inventory akan melaporkan ke bagian purchasing.
 � Bagian purchasing akan (C) membuat purchase order yang dikirimkan
 kepada suppliers.
 � Ketika supplier mengirim barang (U) ke bagian inventory, maka bagian
 inventory akan (R) mencocokan barang yang diterima dengan purchase
 order dan akan (C) membuat surat penerimaan barang yang diberikan
 kepada supplier.

Page 69
                        
                        

128
 � Barang yang diterima Inventory akan di cek oleh bagian Quality
 Control jika ada kerusakan atau tidak sesuai maka bagian Quality
 Control akan (C) membuat surat retur yang diberikan kepada supplier.
 � Setelah itu suppliers (C) membuat invoice ke bagian finance. Kemudian
 bagian finance akan melakukan pembayaran dan (C) membuat bukti
 pelunasan supplier.
 � Setelah itu bagian inventory akan (C) membuat laporan persedian yang
 akan diberikan kepada General Manager.
 � Selanjutnya bagian marketing (R) mengambil data-data penjualan
 kemudian (C) membuat laporan penjualan yang diberikan ke bagian
 finance. Bagian finance (C) membuat laporan keuangan yang kemudian
 diberikan kepada General Manager.

Page 70
                        
                        

129
 Tabel 3.11: Clustering Data Tahap2 PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 Subjek Data
 Fungsi Bisnis
 Pem
 esan
 an
 For
 m P
 emes
 anan
 DS
 Su
 rat J
 alan
 Sur
 at P
 esan
 an P
 eng
 elu
 aran
 Bar
 ang
 Pem
 baya
 ran
 Sur
 at P
 ener
 imaa
 n B
 aran
 g
 Bar
 ang
 Invo
 ice
 Bu
 kti P
 elun
 asan
 Su
 ppl
 ier
 Sur
 at R
 etu
 r
 Pu
 rcha
 se O
 rder
 Men
 u
 Ger
 ai
 Mencatat Pemesanan Makanan C RMembuat Form Pemesanan Makanan DS
 C R
 Membuat Surat Jalan R C CMembuat Surat Pesanan Pengeluaran Barang
 C U R
 Membuat Surat Penerimaan Barang C U RMelaporan Stok Barang RMembuat Laporan Persediaan RMembuat Laporan Keuangan R R R RMembuat Invoice C RMembuat Bukti Pelunasan Supplier R CMembuat Laporan Penjualan R RMembuat Surat Retur R C RMembuat Purchase Order R R C
 Penjualan
 Inventory
 Finance
 Umum&Pembelian
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 Tabel 3.12: Clustering Data Tahap3 PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 Subjek Data
 Fungsi Bisnis
 Pem
 esan
 an
 Fo
 rm P
 emes
 anan
 DS
 Su
 rat J
 alan
 Su
 rat P
 esan
 an P
 enge
 luar
 an B
 aran
 g
 Pem
 bay
 aran
 Su
 rat P
 ener
 imaa
 n B
 aran
 g
 Bar
 ang
 Invo
 ice
 Bu
 kti P
 elu
 nasa
 n S
 up
 plie
 r
 Su
 rat R
 etur
 Pu
 rch
 ase
 Ord
 er
 Men
 u
 Ger
 ai
 Mencatat Pemesanan Makanan C R
 Membuat Form Pemesanan Makanan DS
 C R
 Membuat Surat Jalan R C C
 Membuat Surat Pesanan Pengeluaran Barang
 C U R
 Membuat Surat Penerimaan Barang C U R
 Melaporan Stok Barang R
 Membuat Laporan Persediaan R
 Membuat Laporan Keuangan R R R R
 Membuat Invoice C R
 Membuat Bukti Pelunasan Supplier R C
 Membuat Laporan Penjualan R R
 Membuat Surat Retur R C R
 Membuat Purchase Order R R C
 Umum&Pembelian
 Finance
 Inventory
 Penjualan
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 Pada Tabel 3.14 menjelaskan mengenai tahap ke-3 Clustering Matriks.
 Tahapan ini menjelaskan terjadinya pengelmpokkan bagian yang saling
 beruhubungan ditunjukkan dengan menggunakan gambar anak panah yang
 menjelaskan mengenai adanya hubungan di setiap antar divisi yang terkait.
 Board of Director
 Mempertahankan KFC
 sebagai merek restoran cepat
 saji nomor satu, termodern
 dan terfavorit dalam setiap
 aspek di Indonesia
 Peningkatan Strategi
 Bisnis dan Teknolog
 Perusahaan
 Permasalahan:
 - Karyawan belum
 terbiasa dengan sistem
 perusahaan yang baru
 diterapkan.
 - Layanan pesan antar
 yang kurang maksimal.
 Operasi Standar:
 - Standar Operasional
 Prosedur PT. Fasftood
 Indonesia
 -Sistem Informasi PT.
 Fastfood Indonesia
 Keleompok Kerja
 Arsitektur
 Configuration Control
 Board
 Penjualan
 - Pemesanan
 - Form Pemesanan
 DS
 - Surat Jalan
 - Surat Pesanan
 Pengeluaran barang
 - Pembayaran
 Inventory
 - Surat Penerimaan
 Barang
 - Barang
 Finance
 - Invoice
 - Bukti Pelunasan
 Supplier
 Umum & Pembelian
 - Surat Retur
 - Purchase Order
 - Menu
 -Gerai
 Tinjauan Investasi
 Persetujuan
 EA
 &Pembaruan
 Kemanan
 Peninjauan
 Teknis
 Peninjauan
 bisnis kasus
 perusahaan
 Dokumentasi Arsitektur
 .Gambar 3.11 EA Repository
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 3.5 System and Application
 3.5.1 System and Application
 Gambar 3.12: Sistem and Application PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 Pada setiap bagian yang ada di PT.Fastfood Indonesia,
 Tbk mempunyai komputer masing-masing sebagai media untuk
 melakukan proses bisnis, karena memakai sistem LAN maka
 digunakan modem untuk jalur komunikasi yang dihubungkan ke
 hub yang berfungsi mengirimkan data ke petinggi perusahaan.
 mesin fax, scanner, dan printer.
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 3.5.2 System Data Flow Diagram
 Gambar 3.13: Sistem Data Flow Diagram PT. Fastfood Indonesia, Tbk
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 Dari Sistem Data Flow Diagram yang ada di PT. Fastfood
 Indonesia Tbk, dapat dijelaskan sebagai berikut :
 a. Mencatat Pesanan Makanan
 Dalam proses bisnis ini dimana dalam mencatat pesanan
 makanan ada beberapa data yang diperlukan sebelum itu
 pelanggan akan memesan menu yang akan dipesan
 kemudian sistem akan mencatat pesanan dari pelanggan,
 dan mengambil data dari database pemesanan serta untuk
 mengecek menu pesanan dari pelanggan sistem lalu melihat
 pada database menu untuk melihat stok menu yang dipesan
 masih ada atau tidak.
 b. Membuat Form Pemesanan Makanan DS
 Dalam proses bisnis ini dimana pertama pelanggan nanti
 akan memesan lewat telpon lalu user akan membuat
 membuat Form Pemesanan Makanan DS, lalu sistem akan
 memasukan pesanan pelanggan tadi kedalam data Form
 Pemesanan Makanan DS, setelah itu secara otomatis Form
 Pemesanan Makanan DS akan mengeluarkan kode Form,
 untuk mengecek menu pesanan dari pelanggan sistem lalu
 melihat pada database menu untuk melihat stok menu yang
 dipesan masih ada atau tidak
 c. Membuat Surat Jalan
 Dalam proses ini data yang diperlukan oleh sistem untuk
 membuat surat jalan yaitu user terlebih dahulu melihat
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 data-data yang pelanggan yang sudah ada pada Form
 Pemesanan Makanan DS, dari nama pelanggan, no.Telp
 serta alamat pelanggan, setelah itu user akan membuat
 surat jalan, yang dimasukan kedalam database surat jalan
 kemudian secara otomatis database surat jalan
 mengeluarakan kode surat.
 d. Membuat Surat Permintaan Pengeluaran Barang.
 Dalam proses ini gerai nantinya akan membuat Surat
 Permintaan Pengeluaran Barang, yang akan diberikan
 kepada bagian Inventory, dalam pembuatan Surat
 Permintaan Pengeluaran Barang sistem akan mengambil
 data-data yang diperlukan yaitu database barang, untuk
 melihat kode barang yang diminta untuk dikeluarkan , lalu
 database gerai sebagai pemohon untuk meminta
 mengelurakan barang, setelah itu user akan membuat Surat
 Permintaan Pengeluaran Barang, yang dimasukan kedalam
 database Surat Permintaan Pengeluaran Barang kemudian
 secara otomatis database Surat Permintaan Pengeluaran
 Barang mengeluarkan kode surat.
 e. Melaporkan Stok Barang
 Dalam proses ini laporan stok barang, bagian Inventory
 akan melaporkan Stok Barang kepada bagian Puchasing
 dan akan membuat laporang Stok Barang dengan melihat
 database barang.
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 f. Membuat Purchase Order
 Dalam proses ini bagian bagian Purchasing akan membuat
 Purcahse Order yang akan diberikan kepada supplier,
 dalam pembuatan Purchase Order sistem akan mengambil
 data-data yang diperlukan yaitu database barang, untuk
 melihat kode barang yang akan dipesan. Setelah itu user
 akan membuat Purcahse Order, yang dimasukan kedalam
 database Purchase Order, kemudian secara otomatis
 database akan mengeluarkan kode Purchase Order.
 g. Membuat Surat Penerimaan Barang
 Dalam proses ini bagian Inventory akan membuat Surat
 Penerimaan Barang, dalam pembuatan Surat Penerimaan
 Barang sistem akan mengambil data-data yang diperlukan
 dalam pembuatan surat yaitu, database puschase order,
 serta database barang. Setelah itu user akan membuat Surat
 Penerimaan Barang, yang dimasukan kedalam database
 Surat Penerimaan Barang, kemudian secara otomatis
 database akan mengeluarkan kode surat.
 h. Membuat Surat Retur
 Dalam proses ini barang yang diterima oleh bagian
 Inventory akan diperiksa oleh bagian Quality Control. Jika
 ada kerusakan dan ketidak sesuaian dengan pesanan barang
 maka bagian Quality Control akan melakukan retur dan
 mengeluarkan Surat Retur. Dalam pembuatan Surat Retur
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 sistem akan mengambil data-data yang diperlukan dalam
 pembuatan surat yaitu, database surat penerimaan barang,
 disitu user dapat melihat barang-barang apa saja yang
 nantinya akan direturkan kembali kepada supplier. Setelah
 itu user akan membuat Surat Retur, yang dimasukan
 kedalam database Surat Retur, kemudian secara otomatis
 database akan mengeluarkan kode surat.
 i. Membuat Invoice
 Dalam proses ini supplier akan memberikan Invoice pada
 bagian Inventory lalu akan diteruskan pada bagian Finance.
 Untuk membuat Invoice sistem memerlukan data-data yang
 diperlukan yaitu, database Puschase Order nantinya user
 akan melihat barang-barang apa saja yang dipesan. Setelah
 itu user akan membuat Invoice yang dimasukan kedalam
 database Invoice, kemudian secara otomatis database akan
 mengeluarkan kode surat.
 j. Membuat Bukti Pelunasan Supplier
 Dalam proses ini bagian Finance akan membuat Bukti
 Pelunasan Supplier yang akan diberikan kepada supplier.
 Untuk membuat Bukti Pelunasan Supplier sistem
 memerlukan data-data yang diperlukan yaitu database
 Invoice. Setelah itu user akan membuat Bukti Pelunasan
 Supplier yang dimasukan kedalam database Bukti
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 Pelunasan Supplier, kemudian secara otomatis database
 akan mengeluarkan kode bukti pelunasan.
 k. Membuat Laporan Persediaan
 Dalam proses ini setiap bulannya bagian Inventory akan
 membuat Laporan Persediaan yang nantinya akan diberikan
 kepada General Manager. Untuk membuat Laporan
 Persediaan sistem memerlukan data-data yang diperlukan
 yaitu database barang untuk mengecek sisa barang setiap
 bulannya.
 l. Membuat Laporan Penjualan
 Dalam proses ini setiap bulannya bagian marketing akan
 membuat Laporan Penjualan yang nantinya akan diberikan
 kepada bagian Finance. Untuk membuat Laporan
 Penjualan sistem memerlukan database pemesanan, serta
 Form Pemesanan DS, disitu nanti user dapat melihat hasil
 penjualan yang ada disetiap bulannya.
 m. Membuat Laporan Keuangan
 Dalam proses ini setiap bulannya bagian Finance akan
 membuat Laporan Keuangan yang nantinya akan diberikan
 kepada General Manager. Untuk membuat Laporan
 Keuangan sistem memerlukan database Form Pemesanan
 DS, Invoice, Pemesanan, Bukti Pelunasan Supplier, disitu
 nanti user dapat melihat hasil keuangan perusahaan setiap
 bulannya.
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 Gerai
 PK Kode_Gerai
 No_tlp
 Alamat
 Purchase_Order
 PK Kode_Purchase_Order
 FK1 Kode_Barang
 Tanggal
 Jumlah
 Harga
 FK2 Kode_Supplier
 Surat_Retur
 PK Kode_Surat_Retur
 FK1 Kode_Purchase_Order
 Alasan
 Jumlah
 MS_Supplier
 PK Kode_Supplier
 Nama
 Alamat
 No_tlp
 Bukti_Pelunasan_Supplier
 PK Kode_Bukti_Pelunasan_Supplier
 FK1 Kode_Invoice
 Tanggal
 Jumlah
 Surat_Penerimaan_Barang
 PK Kode_Surat_Penerimaan_Barang
 FK1 Kode_Purchase_Order
 Tanggal
 Jumlah
 MS_Menu
 PK Kode_Menu
 Jenis_Menu
 Nama
 Harga
 Surat_Permintaan_Pengeluaran_Barang
 PK Kode_Surat_Permintaan_Pengeluaran_Barang
 FK2 Kode_Barang
 FK1 Kode_Gerai
 Nama_Barang
 Jumlah
 MS_Barang
 PK Kode_Barang
 Nama_Barang
 Jumlah
 Form_Pemesanan_DS
 PK Kode_Form_Pemesanan_DS
 Nama
 Alamat
 No_tlp
 Pesanan
 FK1 Kode_Menu
 Invoice
 PK Kode_Invoice
 FK1 Kode_Purchase_Order
 Tanggal
 Pembayaran
 PK Kode_Pembayaran
 FK1 Kode_Pemesanan
 FK2 Kode_Surat_Jalan
 Jumlah
 Surat_Jalan
 PK Kode Surat Jalan
 FK1 Kode_Form_Pemesanan_DS
 Tanggal
 MS_Pemesanan
 PK Kode_Pemesanan
 Tanggal
 Jumlah
 FK1 Kode_Gerai
 FK2 Kode_Menu
 Gambar 3.14: Sistem Entity Relationship Diagram PT. Fastfood Indonesia, Tbk
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 Fully attribute Data Model
 fully attribute MsMenu
 Nama Table : Ms_Menu
 Primary key : Kode_Menu
 Keterangan : Tabel MsMenu berisikan data-data mengenai menu
 produk yang ada di KFC
 Table 3.13 MsMenu
 Nama Field Tipe Data Ukuran/size data
 keterangan
 Kode_Menu Varchar 10 Kode menu
 Jenis_Menu Varchar 50 Jenis Menu
 Nama Varchar 45 Nama Produk
 Harga Int - Harga Produk
 fully attribute TrPemesanan
 Nama Table : TrPemesanan
 Primary key : Kode_Pemesaanan
 Foreign key : Kode_Menu
 Keterangan : Tabel TrPemesanan berisikan data-data pesanan produk
 yang dilakukan pelanggan di gerai KFC.
 Tabel 3.14 TrPemesanan
 Nama Field Tipe Data Ukuran/size data keterangan
 Kode_Pemesanan Varchar 10 Kode Pemesanan
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 Kode_Menu Varchar 10 Kode Menu
 Tanggal_Surat_Perjanjian_Kerja Date - Tanggal pemesanan menu
 Jumlah_Pesanan Int - Jumlah pesanan produk
 fully attribute TrFormPemesananDS
 Nama Table : Tr_Form_Pemesanan_DS
 Primary key : Kode_Form_Pemesanan_DS
 Foreign key : Kode_Menu
 Keterangan : Tabel TrFormPemesananDS berisikan data-data mengenai
 pesanan produk yang dilakukan melalui layanan Delivery Order
 Tabel 3.15 TrFormPemesananDS
 Nama Field Tipe Data Ukuran/size data
 keterangan
 Kode_Form_Pemesanan_DS Varchar 10 Kode Form Pemesanan
 Delivery Service
 Kode_Menu Varchar 10 Kode Menu
 Nama Varchar 30 Nama
 Alamat Varchar Max Alamat
 No_Telp Int - Telepon
 Pesanan Varchar Max Pesanan Produk
 Fully attribute Pembayaran
 Nama Table : TrPembayaran
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 Primary key : Kode_Pembayaran
 Foreign key : Kode_Pemesanan, Kode_Surat_Jalan
 Keterangan : Tabel TrPembayaran berisikan data-data yang menjelaskan
 tentang pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan setalah
 membeli produk.
 Tabel 3.16 TrPembayaran
 Nama Field Tipe Data Ukuran/size data keterangan
 Kode_Pembayaran Varchar 10 Kode Pembayaran
 Kode_Pemesanan Varchar 10 Kode Pemesanan
 Kode_Surat_Jalan Varchar 10 Kode Surat Jalan
 Jumlah Int - Jumlah Produk
 Tanggal Date - Tanggal
 Fully attribute SuratJalan
 Nama Table : TrSuratJalan
 Primary key : Kode_Surat_Jalan
 Foreign key : Kode_Form_Pemesanan_DS
 Keterangan : Berisi data-data lengkap Pemesanan melalui Delivery Service.
 Tabel 3.17 TrSuratJalan
 Nama Field Tipe Data Ukuran/size data keterangan
 Kode_Surat_Jalan Varchar 10 Kode Surat Jalan
 Kode_Form_Pemesanan_DS Varchar 10 Kode Form
 Pemesanan DS
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 Tanggal Date - Tanggal
 Fully MsGerai
 Nama Table : MsGerai
 Primary key : Kode_Gerai
 Foreign key : -
 Keterangan : Berisi data-data lengkap tentang gerai-gerai KFC diseluruh
 Indonesia.
 Tabel 3.18 MsGerai
 Nama Field Tipe Data Ukuran/size data keterangan
 Kode_Gerai Varchar 10 Kode Gerai
 Alamat Varchar Max Alamat Gerai
 No_Telp Int - Telpon Gerai
 Fully attribute TrSurat Permintaan Pengeluaran Barang
 Nama Table : TrSuratPermintaanPengeluaran Barang
 Primary key : Kode_Surat_Permintaan_Pengeluaran_Barang
 Foreign key : Kode_Barang, Kode_Gerai
 Keterangan : Berisi data-data lengkap yang dibutuhkan untuk Surat Permintaan
 ssssssssssssssssPengeluaran Barang.
 Tabel 3.19 TrSurat Permintaan Pengeluaran Barang
 Nama Field Tipe Data Ukuran/size data keterangan Kode_Surat_Permintaan_ Varchar 10 Kode Surat
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 Pengeluaran_Barang Permintaan
 Pengeluaran
 Barang
 Kode_Barang Varchar 10 Kode Barang
 Kode_Gerai Varchar 10 Kode Gerai
 Nama_Barang Varchar 30 Nama Barang
 Jumlah Int - Jumlah
 Fully attribute TrPurchasedOrder
 Nama Table : Tr_Purchase_Order
 Primary key : Kode_Purcahsed_Order
 Foreign key : Kode_Barang, Kode_Supplier
 Keterangan : Berisi data-data yang dibutuhkan untuk memesan barang kepada
 supplier.
 Tabel 3.20 TrPurchasedOrder
 Nama Field Tipe Data Ukuran/size data keterangan
 Kode_Puchased_Order Varchar 10 Kode Purchased
 Order
 Kode_Barang Varchar 10 Kode Barang
 Kode_Supplier Varchar 10 Kode Supplier
 Tanggal Date - Tanggal
 Jumlah Int - Jumlah
 Harga Int - Harga
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 Fully attribute Supplier
 Nama Table : MsSupplier
 Primary key : Kd_Supplier
 Foreign key : -
 Keterangan : Berisi data-data lengkap Supplier.
 Tabel 3.21 MsSupplier
 Nama Field Tipe Data Ukuran/size data keterangan
 Kode_Supplier Varchar 10 Kode supplier
 Nama Varchar 45 Nama
 Alamat Varchar Max Alamat
 No.Telp Int - Nomor Telpon
 Fully attribute Surat Penerimaan Barang
 Nama Table : TrSuratPenerimaanBarang
 Primary key : Kode_Surat_Penerimaan_Barang
 Foreign key : Kode_Purchased_Order
 Keterangan : Berisi data-data lengkap jenis penerimaan barang yang sudah
 dikirim oleh supplier.
 Tabel 3.22 Surat Penerimaan Barang
 Nama Field Tipe Data Ukuran/size data keterangan
 Kode_Surat_Penerimaan _Barang
 Varchar 10 Kode Surat Penerimaan
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 Barang Kode_Purchased_Order Varchar 10 Kode Purchased
 Order Tanggal Date - Tanggal
 Jumlah Int - Jumlah
 Fully Surat Retur
 Nama Table : TrSuratRetur
 Primary key : Kode_Surat_Retur
 Foreign key : Kode_Purchased_Order
 Keterangan : Berisi data-data barang yang akan diretur kembali kepada supplier
 .
 Tabel 3.23 Surat Retur
 Nama Field Tipe Data Ukuran/size data keterangan
 Kode_SuratRetur Varchar 10 Kode Surat Retur
 Kode_Purchased_Order Varchar 10 Kode Purchased
 Order
 Jumlah Int - Jumlah
 Alasan Varchar Max Alasan
 Fully attribute Invoice
 Nama Table : TrInvoice
 Primary key : Kode_Invoice
 Foreign key : Kode_Purchased_Order
 Keterangan : Berisi data-data lengkap tagihan pesanan barang dari supplier.
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 Tabel 3.24 Invoice
 Nama Field Tipe Data Ukuran/size data Keterangan
 Kode_Invoice Varchar 10 Kode Invoice
 Kode_Purchased_Order Varchar 10 Kode Purchased
 Order
 Tanggal Date - Tanggal
 Fully attribute Bukti Pelunasan Supplier
 Nama Table : TrBuktiPelunasanSupplier
 Primary key : Kode_Bukti_Pelunasan_Supplier
 Foreign key : Kode_Invoice
 Keterangan : Berisi data-data bukti pelunasan supplier.
 Tabel 3.25 TrBukti Pelunasan Supplier
 Nama Field Tipe Data Ukuran/size data keterangan
 Kode_Bukti_Pelunasan
 _Supplier
 Varchar 10 Kode Bukti Pelunasan
 Supplier
 Kode_Invoice Varchar 10 Kode Invoice
 Tanggal Date - Tanggal
 Jumlah Int - Jumlah
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 Portfolio aplikasi saat ini adalah analisis yang digunakan
 untuk menilai aplikasi yang digunakan perusahaan saat ini,
 apakah masuk kategori high potential, strategic, key operational
 dan support, sesuai dengan kontribusi yang diberikan masing –
 masing aplikasi pada bisnis perusahaan. Berikutadalah portfolio
 aplikasi pada PT. Fastfood Indonesia, Tbk.
 Tabel 3.26 Portofolio aplikasi pada PT.Fastfood Indonesia, Tbk
 Dari analisis portofolio aplikasi yang sedang berjalan
 dapat dilihat bahwa PT. Fastfood Indonesia, Tbk sudah memliki
 kegiatan Strategic dan High Potential , dan yang menurut kami
 masuk kedalam high potential ialah sistem delivery karena
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 sangat berpengaruh terhadap kepuaan pelanggan, dan supply
 chain management juga karena berpengaruh untuk hubungan
 dengan para supplier nya
 3.6 Technology and Infrastructure
 3.6.1 Network and Connectivity Diagram
 Gambar 3.15: Network and Connectivity Diagram PT. Fastfood
 Indonesia,Tbk
 Di setiap bagian didalam perusahaan mempunyai
 komputer masing-masing untuk melaksanakan proses bisnis,
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 karena memakai sistem yang berbasis LAN maka media pertama
 yang digunakan dalam jaringan komunikasi ialah modem yang
 berguna sebagai pembawa informasi/data. Modem dihubungkan
 ke Hub yang memiliki fungsi untuk menggabungkan beberapa
 komputer menjadi satu buah kelompok jaringan. Mesin fax,
 scanner, dan printer disambungkan langsung ke hub agar bagian-
 bagian di dalam perusahaan dapat mengunakan secara bersama-
 sama.
 3.7 Security
 3.7.1 Security and Privacy Plan
 Perencanaan sistem keamanan pada PT.Fastfood Indonesia, Tbk
 adalah sebagai berikut:
 1. Upgrade sistem operasi
 Salah satu cara untuk menjaga data-data maupun komputer
 yang ada di PT.Fastfood Indonesia, Tbk aman dan terus
 berkembang adalah dengan meng-update sistem operasi ke
 yang lebih baru atau setidaknya mengikuti sistem operasi
 terakhir yang disediakan.
 2. Menggunakan firewall
 Firewall berguna untuk mengoptimalkan security dan
 keamanan didalam jaringan dengan membatasi daerah jaringan
 yang satu dengan jaringan yang lainnya hal ini berfungsi
 melindungi komputer dari serangan hacker dan spyware, agar
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 data-data yang ada di dalam komputer PT. Fastfood Indonesia,
 Tbk tidak dicuri dan disalahgunakan.
 3. Menginstall antivirus
 Antivirus berguna untuk melindungi komputer-komputer
 yang ada pada PT. Fastfood Indonesi, Tbk dari akses virus dan
 malware. Antivirus menangkal atau mencegah virus untuk
 masuk dan menyebar pada sistem operasi, membersihkan
 segala jenis virus, jika sistem operasi telah tertular virus dan
 juga menjaga agar sistem operasi tetap bekerja sebagaimana
 mestinya. Yang terpenting adalah selalu meng-update
 antivirusnya. Contoh antivirus: norton, avira, AVG, kaspersky,
 dan lain-lain.
 4. Backup
 Setiap file-file penting harus selalu di backup di tempat
 yang lain dan juga aman agar jika terjadi suatu hal-hal yang
 tidak diinginkan seperti kerusakan sistem sehingga nantinya
 akan dapat di recovery dengan cepat.
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 3.8 Standard
 3.8.1 Technology Fore Cast
 Table 3.27 : Technology Fore Cast PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 Technology Forecast
 Forecast area Short Term
 (12 Months)
 Mid Term
 (12-24 Months)
 Long Term
 (2-3 Years Away)
 Operating Sistems
 Microsoft Windows
 7
 Masih
 menggunakan
 Microsoft Windows
 7
 Masih
 menggunakan
 Microsoft Windows
 7 dan mulai
 mengikuti
 perkembangan OS
 Office Automaticion
 Suite
 Microsost Office
 (word,excel, power
 point, outlook,
 visio, access) 2007
 Microsost Office
 (word,excel, power
 point, outlook,
 visio, access) 2007
 Menggunakan
 software Microsost
 Office (word,excel,
 power point,
 outlook, visio,
 access) 2010
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 Desktop PCs
 Menggunakan
 processor Intel Core
 I5, menggunakan
 PC desktop HP dan
 zyrec digunakan di
 setiap bagian
 Menggunakan
 processor Intel Core
 I7 dan HP
 TouchSmart 610 PC
 digunakan di setiap
 bagian
 Menggunakan
 processor dan PC
 desktop sesuai
 kebutuhan
 perusahaan dan
 perkembangan
 teknologi
 Desktop Monitors LCD monitor HP
 17” dan 18” inch
 LCD atau LED
 Monitor 19” inch
 OLED (Organic
 light-emitting
 diode) dan
 touchscreen monitor
 Persistent Storage 250 GB 250 GB 250 GB
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 3.9 Workforce
 3.9.1 Workforce Plan
 Table 3.28 : Workforce Plan PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 Jika kita lihat dari tabel diatas tingkat pendidikan sumber
 daya manusia yang ada pada PT. Fastfood Indonesia, Tbk terdapat
 semua tingkatan yang ada pada pendidikan dari SD sampai
 perguruan tinggi. Dari persentasi diatas lulusan tingkat SD paling
 sedikit diantara yang lain yaitu hanya sebesar per September 2001
 0,18%, dan persentase yang paling banyak ialah sumber daya
 manusia berdasarkan tingkat yang lulus pendidikan akhirnya
 SMTA atau setingkat sebesar per September 2011 90,77%.
 Berdasarkan Tingkat Pendidikan
 Per Sep. 2011 Per Sep. 2010
 Jml % Jml %
 � Perguruan Tinggi/Universitas 1,365 8.40 1,327 8.84
 � SMTA atau setingkat 14,746 90.77 13,538 90.18
 � SMTP atau setingkat 105 0.65 116 0.77
 � SD 29 0.18 32 0.21
 16,245 100.00 15,013 100.00
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 General Manager
 Business & Development
 Chief Operations
 Officer
 General Manager Finance
 & Administration
 General Manager
 Operations
 Marketing Manager
 Brand
 Manager
 HD & Catering
 Manager
 Public Relations
 Manager
 Kids
 Manager
 Lokal Store
 Manager
 Marchendising
 Manager
 Media Relations Public & Informations Customer & Relations
 Contact Center
 3.9.2 Organizational Chart
 Gambar 3.16 Organization Chart PT. Fastfood Indonesia, Tbk
 Board of Director
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